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This research aimed to know the effect of makroeconomic conditions such as 
inflation rate, SBI rate, and economic growth towards Rupiah exchange rate. 
Types of research used in descriptive research with quantitative approach. The 
sample was based on three monthly time series data from 2003-2012used full 
sampling method which is consist of 24 samples. This research was conducted in 
Bank Indonesia, The Financial Services Authority, and Central State of Staistics 
since it has the only purpose that is achieving and maintaining value stabilitation 
of rupiah. This research used multiple linear regression method. According to the 
result of simultaneous test (F test), indicating that SBI rate, lending, and import 
has significant effect on rupiah exchange rate simultaneously. While the partial 
test results (T test), indicates that SBI rate, lending, a significantly effect on 
rupiah exchange rate. The other result, export and inflation showed insignificant 
effect on rupiah exchange rate partially. 
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1.1 Latar Belakang 
Nilai tukar mata uang dan atau kurs merupakan salah satu variabel 
ekonomi makro yang sangat penting, karena pergerakan nilai kurs dapat 
mempengaruhi stabilitas ekonomi. Nilai tukar mata uang dan atau kurs 
merupakan salah satu cara bagi suatu negara untuk bisa bertransaksi dengan 
dunia luar karena dengan menggunakan kurs, transaksi dengan luar negeri 
dapat berjalan dengan baik. Namun ada kendala dalam kurs ini, bahwa tidak 
setiap nilai mata uang setiap negara adalah sama. Nilai mata uang ini dapat 
dipengaruhi oleh banyaknya permintaan dan penawaran uang yang terjadi 
dipasar uang. 
Perdagangan internasional melibatkan suatu negara dengan negara yang 
lain dan menjadikan negara-negara di dunia menjadi lebih terikat. Oleh karena 
itu, interaksi dengan dunia luar negeri merupakan hal yang tidak bisa dihindari 
oleh negara manapun, termasuk Indonesia. Guna memperlancar transaksi 
perdagangan internasional, penggunaan uang dalam perekonomian terbuka 
tersebut ditetapkan dengan menggunakan mata uang yang telah disepakati. Hal 
ini dapat menyebabkan terjadinya risiko perubahan nilai tukar mata uang yang 
timbul karena adanya ketidakpastian nilai tukar itu sendiri. Perubahan nilai tukar 
ini berpengaruh langsung terhadap perkembangan harga barang dan jasa di 
dalam negeri. “Ketidakstabilan kurs akan mempengaruhi arus modal atau 
investasi dan perdagangan internasional” (Ulfia & Aliasuddin, 2011). 
Pentingnya peranan nilai tukar mata uang bagi suatu negara mendorong 
dilakukannya berbagai upaya untuk menjaga posisi kurs mata uang suatu negara 
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berada dalam keadaan yang relatif stabil. Stabilitas kurs mata uang juga 
dipengaruhi oleh sistem kurs yang dianut oleh suatu negara. 
Fenomena globalisasi menyebabkan interaksi antar negara di berbagai 
belahan dunia semakin intensif. Intensitas hubungan terutama sangat 
dipengaruhi oleh kepentingan antar negara untuk saling melengkapi kebutuhan 
antar satu negara dengan negara lain. Cara untuk memenuhi kebutuhan dari 
masing-masing negara bergantung pada kegiatan perdagangan internasional 
mereka. Perdagangan internasional tentu membutuhkan mata uang yang 
disepakati untuk digunakan dalam transaksi perdagangan yaitu Dolar AS 
(Amerika Serikat) menurut Rahardja & Manurung (2008). Penggunaan Dolar 
Amerika menyebabkan pertukaran nilai tukar rupiah terhadap dolar berfluktuasi 
dari waktu ke waktu 
Perdagangan internasional dan kondisi makroekonomi mampu 
mempengaruhi pendapatan negara. Menurut Sukirno (2011), pertumbuhan 
ekonomi adalah perkembangan nilai produksi barang dan jasa. Fluktuasi nilai 
tukar rupiah terhadap Dolar Amerika serta pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 
oleh beberapa faktor makroekonomi. Kondisi ekonomi makro yang digunakan 
sebagai variabel bebas yang mempengaruhi nilai tukar rupiah dan pertumbuhan 
ekonomi adalah inflasi, tingkat suku bunga SBI, pendapatan per kapita, dan 
ekspor. 
Faktor ekonomi makro yang mampu mempengaruhi nilai tukar dan 
pertumbuhan ekonomi secara bersamaan adalah tingkat suku bunga SBI. 
Keputusan yang diambil oleh Bank Indonesia (BI) bisa bersifat reaktif ketika 
terjadi pelemahan nilai tukar rupiah (terdepresiasi) maka Bank Indonesia (BI) 
akan menaikkan suku bunga SBI . Efek lain dari naiknya suku bunga SBI adalah 
menyebabkan tekanan pada pertumbuhan ekonomi. 
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Faktor ekonomi makro lain yang dapat mempengaruhi nilai tukar dan 
pertumbuhan ekonomi adalah ekspor. Ekspor yang terjadi memberikan kontribusi 
pada naiknya permintaan mata uang lokal terhadap mata uang asing sehingga 
ekspor menguatkan nila tukar mata uang lokal. Ekspor erat kaitannya dengan 
pertumbuhan ekonomi, menurut Sukirno (2011), pendapatan nasional yang 
nilainya dapat berubah akibat fluktuasi nilai ekspor bersih dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi. 
Tinggi rendahnya posisi nilai rupiah terhadap mata uang asing 
mempengaruhi nilai laba bagi pelaku ekspor dan impor. Ketika posisi rupiah 
berada di titik terendah maka kecenderungan pelaku ekonomi akan berinisiatif 
untuk mengekspor barang atau jasanya keluar negeri, begitu juga sebaliknya. 
Menurut Puspitaningrum et al (2014) perubahan nilai tukar rupiah terhadap mata 
uang Dolar Amerika dipengaruhi oleh banyak faktor. Beberapa diantaranya 
adalah kondisi makroekonomi suatu negara. Kondisi makroekonomi yang 
mempengaruhi perubahan nilai tukar rupiah adalah tingkat inflasi, tingkat suku 
bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan pertumbuhan ekonomi. 
Pengertian kurs diatas juga didukung dengan adanya pasar valas, menurut 
Hady (1998) valuta asing adalah mata uang asing yang difungsikan sebagai alat 
pembayaran untuk membiayai transaksi ekonomi keuangan internasional dan 
juga mempunyai catatan kurs resmi pada bank sentral. 
Perubahan nilai tukar rupiah terhadap mata uang Dolar Amerika 
dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya faktor internal dan eksternal. 
Beberapa diantaranya adalah kondisi makroekonomi suatu negara. Kondisi 
makroekonomi yang digunakan sebagai variabel bebas dalam mempengaruhi 
perubahan nilai tukar rupiah, diantaranya faktor internal adalah suku bunga, 
tingkat penyaluran kredit, tingkat inflasi dan faktor eksternalnya adalah ekspor 
dan impor. 
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 Perkembangan nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika pada periode 
2011-2016, data diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS). Pergerakan nilai tukar 
yang berfluktuatif ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu diantaranya 
adalah kondisi makroekonomi suatu negara. Kondisi makro ekonomi yang 
digunakan sebagai variabel bebas dalam mempengaruhi perubahan nilai tukar 
rupiah adalah suku bunga, penyaluran kredit, tingkat inflasi, ekspor dan impor,  
Gambar 1.1: Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dolar USD Tahun 2011-2016 
Sumber: BPS, 2018 
Berdasarkan gambar 1.1 bahwa posisi rupiah terhadap Dolar Amerika 
mengalami fluktuasi dari tahun 2011 hingga 2016, dimana pada tahun 2011 
hingga 2015 terjadi depresiasi rupiah terhadap Dolar Amerika, sedangkan pada 
tahun 2015 hingga 2016 terjadi apresiasi nilai rupiah terhadap Dolar Amerika 
dimana pada triwulan keempat tahun 2015 posisi rupiah Rp13.769 dan pada 
triwulan keempat tahun 2016 menjadi Rp13.357. Terdepresiasinya nilai rupiah 
menurut Mishkin (2008) dipengaruhi oleh kebijakan moneter oleh Bank Indonesia 










2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Rp=USD 
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Suku bunga yang mempengaruhi nilai tukar rupiah menjadi terdepresiasi 
adalah suku bunga domestik yaitu suku bunga yang ditetapkan atau yang 
berlaku di wilayah tersebut. Nilai tukar sebuah mata uang ditentukan oleh relasi 
penawaran-permintaan (supply-demand) atas mata uang tersebut. 
 Jika permintaan atas sebuah mata uang meningkat, sementara 
penawarannya tetap atau menurun, maka nilai tukar mata uang itu akan naik. 
Jika penawaran sebuah mata uang meningkat, sementara permintaannya tetap 
atau menurun, maka nilai tukar mata uang itu akan terdepresiasi. 
 Perkembangan Bank Umum di Indonesia cukup menarik hal ini dapat 
dilihat dalam data dari Bank Indonesia (BI) (2018), Bank Umum disini mencakup 
Bank Persero, BUSN Devisa, BUSN Non Devisa, BPD, Bank Campuran dan 
Bank Asing. Perkembangan bank umum di Indonesia dari sisi aset tersaji pada 
gambar 1.2.  
Gambar 1.2 : Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (dalam prosentase) 
 












2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Suku Bunga 
 6 
 Dapat dilihat dari gambar 1.2 bahwa Bank Indonesia (BI) membuat 
kebijakan moneter dengan menaikan suku bunga acuannya dari tahun 2012 
hingga 2014. Kenaikan yang paling signifikan terjadi pada tahun 2013 triwulan 
kedua, dari angka 5,83% menjadi 7,5% pada tahun 2014 triwulan pertama, 
kenaikan ini mencapai angka 1,67%. Dan pada tahun 2015 hingga 2016 dengan 
kebijakan moneternya Bank Indonesia (BI) menurunkan suku bunga acuannya. 
Dengan menaikan tingkat suku bunga acuan diharapkan akan mengapresiasi 
nilai tukar terhadap Dolar Amerika. Hal ini dikarenakan dengan naiknya tingkat 
suku bunga menyebabkan masyarakat akan mendapatkan keuntungan yang 
lebih dari membeli obligasi atau saving.     
 Menurut Mishkin (2008) stabilitas suku bunga sangat diharapkan, karena 
stabilitas suku bunga mendorong pula terjadinya stabilitas pasar keuangan 
sehingga kemampuan pasar keuangan untuk menyalurkan dana dari orang yang 
memiliki peluang investasi produktif dapat berjalan lancar dan kegiatan 
perekonomian juga tetap stabil. Oleh karena itu, Bank Indonesia (BI) selaku bank 
sentral bertugas untuk menjaga stabilitas suku bunga untuk menciptakan pasar 
keuangan yang lebih stabil. Lebih lanjut dalam penelitian Dauda (2011) BI rate 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pergerakan nilai tukar USD/IDR, 
yang berarti bahwa jika tingkat BI rate mengalami kenaikan maka arah 
pergerakan nilai tukar USD/IDR akan terapresiasi.     
 Dalam hal peminjaman kredit peranan suku bunga sangat penting karena 
fluktuasi mempengaruhi masyarakat untuk meminjam ke lembaga keuangan. 
Akan tetapi pada gambar 1.2 suku bunga mengalami kenaikan pada tahun 2012 
hingga 2014, namun pada gambar 1.3 jumlah kredit yang disalurkan dari Bank 
Umum dan BPR tetap mengalami kenaikan.    
 Penyaluran kredit Bank Umum terus berkembang setiap tahunnya, dalam 
penyaluran kredit modal kerja, sektor perdagangan dan eceran memiliki jumlah 
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paling besar setiap tahunnya, diikuti oleh sektor pertanian dan kehutanan. 
Berikut ialah perkembangan kredit Bank Umum periode 2011-2016, terjadi dalam 
gambar 1.3. 
Gambar 1.3: Penyaluran Kredit Bank Umum dan BPR (dalam miliar rupiah) 
 
Sumber: OJK, 2018 
Berdasarkan gambar 1.3 tingkat kredit dari triwulan pertama hingga 
triwulan keempat tahun 2011 sampai triwulan keempat 2016 mengalami 
kenaikan. Seperti pada triwulan keempat pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
periode yang sama dari Rp3.011.130 miliar menjadi Rp3.272.881 miliar. Jika 
dihubungkan dengan gambar 1.2 kenaikan suku bunga dari tahun 2012 hingga 
2014 tidak menurunkan tingkat penyaluran kredit oleh bank umum maupun bpr 
kepada masyarakat. Penyaluran kredit Bank Umum terus berkembang setiap 
tahunnya. Menurut Almukarramah et al (2016) suku bunga berpengaruh 
signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit. Hal ini memberikan 
pengertian bahwa semakin rendahnya suku bunga akan membuat nasabah 
tertarik untuk meminjam karena beban biaya hasil dari bunga yang dibebankan 









2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Penyaluran Kredit Bank Umum dan BPR 
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pengambilan kredit berpengaruh pada tingkat suku bunga yang ada pada contoh 
kasus PT Bank Rakyat Indonesia (persero). Kesimpulan penelitian ini 
mendukung hasil penelitian.  
 Ketika nilai tukar rupiah sering berfluktuasi maka hubungan terhadap 
penyaluran kredit akan mengalami penurunan (Frömmel & Midiliç, 2016). Inflasi 
dapat memberikan pengaruh yang searah maupun berlawanan arah dengan 
penyaluran kredit, tidak stabilnya inflasi akan menciptakan ketidakpastian bagi 
pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan, baik dalam hal konsumsi, investasi 
dan produksi. Inflasi yang tidak stabil dapat menyebabkan bank untuk 
mengurangi penyaluran kredit, hal ini berkaitan dengan risiko yang akan dihadapi 
bank yaitu risiko kemacetan pembayaran, tetapi di sisi lain hal ini membuka 
peluang bank untuk mendapatkan keuntungan (Kurnianingrum, 2015). 
 Berikut ini adalah gambar 1.4, perkembangan tingkat inflasi menurut data 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada periode 2011-2016. 
Gambar 1.4: Tingkat Inflasi (dalam prosentase) 
 
Sumber: BPS, 2018 
 Dilihat dari gambar 1.4 tingkat inflasi dari tahun 2011 hingga 2013 












2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Tingkat Inflasi 
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curam dari 5,26% hingga triwulan keempat 8,36%. Hal ini disebabkan oleh 
perlambatan ekonomi di kawasan Eropa. Dari sisi eksternal, pelambatan 
ekonomi kawasan Eropa akan menurunkan permintaan dan harga komoditas. 
Dari sisi internal, keengganan pemerintah menekan subsidi bahan bakar minyak 
membuat pembangunan infrastruktur terhambat sehingga biaya logistik 
membengkak. Dan inflasi mengalami penurunan yang curam pada tahun 2015 
triwulan ketiga hingga 2016 pada kuartal ketiga dari 7,09% menjadi 3,02%. 
 Mata uang dari negara yang mengalami inflasi tinggi cenderung 
mengalami depresiasi. Sebaliknya mata uang dari negara yang mempunyai 
tingkat inflasi rendah cenderung mengalami apresiasi. Hal ini merupakan alasan 
mengapa tingkat inflasi menjadi bagian yang ikut diperhatikan oleh para pelaku 
perdagangan mata uang asing. Inflasi adalah kecenderungan naiknya harga 
barang dan jasa pada umumnya yang berlangsung secara terus menerus.  
Jika inflasi meningkat maka harga barang didalam negeri mengalami 
kenaikan. Naiknya harga barang sama artinya dengan turunnya nilai mata uang. 
Menurut Dauda (2011) mengungkapkan bahwa Inflasi berpengaruh positif 
terhadap pergerakan nilai tukar USD/IDR, yang berarti bahwa jika tingkat inflasi 
mengalami kenaikan maka arah pergerakan nilai tukar USD/IDR juga akan 
terdepresiasi.  
Dengan demikian inflasi dapat diartikan sebagai penurunan nilai mata 
uang terhadap nilai barang dan jasa secara umum. Tingkat inflasi menunjukkan 
presentase perubahan tingkat harga rata-rata tertimbang untuk barang dan jasa 
dalam perekonomian suatu negara. Pada dasarnya kenaikan tingkat inflasi 
menunjukkan pertumbuhan perekonomian, namun dalam jangka panjang, tingkat 




Pergerakan nilai tukar yang fluktuatif ini mempengaruhi perilaku 
masyarakat dalam memegang uang seperti tingkat suku bunga dan inflasi. 
Kondisi ini didukung oleb laju inflasi yang meningkat tajam dan menurunnya 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional. 
Inflasi dapat memberikan pengaruh yang negatif ataupun positif terhadap 
ekspor. Pengaruh negatif dari inflasi yaitu ketika terjadi inflasi, maka harga 
komoditi akan meningkat. Peningkatan harga komoditi disebabkan produksi 
untuk menghasilkan komoditi menghabiskan banyak biaya. Harga komoditi yang 
mahal akan membuat komoditi tersebut tidak bersaing di pasar global. Ball 
(2005) menyatakan bahwa ketika tingkat inflasi tinggi akan mengakibatkan harga 
barang dan jasa yang dihasilkan atau ditawarkan oleh suatu negara akan 
meningkat sehingga barang dan jasa tersebut menjadi kurang kompetitif dan 
ekspor akan turun. 
Pergerakan ekspor maupun impor terus berfluktuasi, berikut ini adalah 
gambar 1.5. Perkembangan ekspor dan impor periode 2011-2016, menurut data 
Badan Pusat Statistik (BPS). 
Gambar 1.5: Perkembangan Ekspor-Impor di Indonesia Tahun 2011-2016 
(dalam miliar rupiah) 
 
Sumber: BPS, 2018 
2011 2012 2013 2014 2015 2016 
Ekspor Impor 
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 Dari grafik 1.5 diatas menunjukkan bahwa mulai tahun 2011 hingga tahun 
2016 ekspor mupun impor mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan oleh keadaan 
ekonomi global yang mengalami perlambatan ekonomi. Terdapat satu hal dalam 
penelitian ini yang berpengaruh penting dalam perubahan nilai tukar rupiah 
terhadap Dolar Amerika yaitu ekspor. Nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika 
akan terapresiasi ketika ekspor mengalami kenaikan dan begitu pula sebaliknya 
nilai tukar rupiah akan melemah ketika ekspor menurun (Miranti et al, 2016).  
Pada tahun 2011 triwulan pertama hingga triwulan ketiga ekspor 
mengalami kenaikan yang paling signifikan dari Rp15.129.160.440 menjadi 
Rp17.869.901.986. Hal ini disebabkan karena meningkatnya permintaan barang 
maupun jasa pada sektor nonmigas. Begitu juga dengan impor, pada tahun 2011 
triwulan keempat hingga 2012 triwulan keempat impor mengalami kenaikan dari 
Rp15.800.948.791 menjadi Rp16.574.972.792. dan di akhir periode tahun 2015 
hingga 2016 triwulan keempat impor juga mengalami kenaikan dari 
Rp11.568.561.107 menjadi Rp12.319.710.293, kenaikan impor ini dipicu karena 
pelemahan nilai tukar rupiah yang terjadi. 
Ketika nilai impor mengalami kenaikan hal ini akan berdampak kepada 
mata uang negara tersebut yang terdepresiasi, yang mana nilai mata uang yang 
terdepresiasi tersebut adalah negara yang melakukan kegiatan impor (Ferina & 
Husaini, 2017). 
Ketika suku bunga dinaikan oleh bank sentral seharusnya nilai tukar 
terapresiasi, begitu juga nilai ekspor mengalami peningkatan. Terapresiasinya 
nilai tukar seharusnya juga bisa menurunkan tingkat inflasi. Akan tetapi ketika 
suku bunga dinaikkan jumlah kredit yang disalurkan oleh Bank Umum dan BPR 
akan mengalami penurunan karena masyarakat atau nasabah enggan untuk 
meminjam. Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya dan 
penelitian yang dilakukan oleh Palasari, Suhadak, kurnia, Nugroho, Langi, 
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Masinambow, Siwu, Yuda dan Hadi maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
Identifikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah Terhadap 
Dolar Amerika Pada Tahun 2011-2016.  
1.2 Rumusan Masalah 
Terdapat banyak faktor yang memengaruhi fluktuasi suku bunga dan kredit 
terhadap nilai tukar rupiah. Maka permasalahan yang terjadi dapat disusun 
sebagai rumusan masalah, yakni: Faktor–faktor apa saja yang mempengaruhi 
nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika pada tahun 2011-2016 ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi 
nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika pada tahun 2011-2016. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis terutama dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, pengalaman dan pemahaman suku 
bunga, penyaluran kredit, inflasi, ekspor, impor terhadap nilai tukar pada 
bank umum maupun BPR baik secara teori maupun fakta dilapangan, 
sekaligus menjadi acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang 
akan meneliti mengenai nilai tukar. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh Bank Sentral, 
Eksportir dan Importir di Indonesia. Dimana bisa menstabilkan nilai tukar 
rupiah terhadap Dolar Amerika, selain itu penelitian ini diharapkan dapat 
berguna bagi masyarakat pada umumnya untuk menambah wawasan 





Bank Indonesia memiliki tujuan untuk mencapai dan memelihara kestabilan 
nilai rupiah. Tujuan ini sebagaimana tercantum dalam UU No. 3 tahun 
2004  pasal 7 tentang Bank Indonesia. Hal yang dimaksud dengan kestabilan 
nilai rupiah antara lain adalah kestabilan terhadap harga-harga barang dan jasa 
yang tercermin pada inflasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, sejak tahun 2005 
Bank Indonesia menerapkan kerangka kebijakan moneter dengan inflasi sebagai 
sasaran utama kebijakan moneter (Inflation Targeting Framework) dengan 
menganut sistem nilai tukar yang mengambang (free floating). Peran kestabilan 
nilai tukar sangat penting dalam mencapai stabilitas harga dan sistem keuangan. 
Oleh karenanya, Bank Indonesia juga menjalankan kebijakan nilai tukar untuk 
mengurangi volatilitas nilai tukar yang berlebihan, bukan untuk mengarahkan 
nilai tukar pada level tertentu.      
 Selain itu globalisasi dalam bidang ekonomi, sebagai contoh menyebabkan 
berkembangnya sistem perekonomian ke arah yang lebih terbuka antar Negara. 
Perekonomian terbuka inilah yang membawa suatu dampak ekonomis yaitu 
terjadinya perdagangan internasional antar negara-negara di dunia. Dengan 
adanya perdagangan internasional inilah maka akan dijumpai masalah baru 
yakni perbedaan mata uang yang digunakan oleh negara-negara yang 
bersangkutan. Akibat adanya perbedaan mata uang yang digunakan baik di 
negara yang menjadi pengimpor maupun pengekspor maka menimbulkan suatu 
perbedaan nilai tukar mata uang, oleh karena itu diperlukan penukaran mata 
uang antarnegara. Perbedaan nilai tukar mata uang suatu negara dan atau kurs 




tersebut (Levi, 1996). Kurs merupakan salah satu harga yang lebih penting 
dalam perekonomian terbuka, mengingat pengaruhnya yang besar bagi neraca 
transaksi berjalan maupun bagi variabel-variabel makroekonomi lainnya. Kurs 
dapat dijadikan alat untuk mengukur kondisi perekonomian suatu negara. 
Pertumbuhan nilai mata uang yang stabil menunjukkan bahwa negara tersebut 
memiliki kondisi ekonomi yang relatif baik atau stabil.   
 Fluktuasi nilai tukar ini bagi sebagian orang dianggap sebagi salah satu 
penyebab terjadinya krisis ekonomi di Indonesia. Ketidakstabilan nilai tukar ini 
mempengaruhi arus modal atau investasi dan perdagangan internasional. 
Indonesia sebagai negara yang banyak mengimpor bahan baku industri 
mengalami dampak dari ketidakstabilan kurs ini, yang dapat dilihat dari 
melonjaknya biaya produksi sehingga menyebabkan harga barang-barang milik 
Indonesia mengalami peningkatan. Dengan terdepresiasinya kurs rupiah 
menyebabkan perekonomian Indonesia menjadi goyah dan dilanda krisis 
ekonomi dan kepercayaan terhadap mata uang dalam negeri. 
 Mengingat besarnya dampak dari fluktuasi kurs terhadap perekonomian ini 
maka jelas diperlukan suatu manajemen kurs yang baik sehingga kurs menjadi 
stabil dan fluktuasinya dapat diprediksi, sehingga pasar maupun otoritas moneter 
mampu melakukan langkah-langkah anti positif meredam dampak negatif 
berfluktuasinya kurs terhadap perekonomian sehingga perekonomian dapat tetap 
berjalan dengan stabil, sehingga jika terjadi kegagalan pada manajemen kurs 
maka hal tersebut merupakan gangguan terhadap ketidakstabilan perekonomian 
yang akan berdampak luas kepada proses pembangunan ekonomi secara 
keseluruhan.        
 Pergerakan nilai Dolar Amerika dapat dibacakan sebagai determinan 
utama nilai rupiah, dan melalui mekanisme transmisi ini, inflasi serta suku bunga 




menguatnya Dolar Amerika belakangan ini, nilai rupiah merosot serta ada 
potensi besar inflasi meningkat. Pergerakan nilai tukar yang fluktuatif ini 
mempengaruhi perilaku masyarakat dalam memegang uang, selain faktor-faktor 
yang lain seperti tingkat suku bunga dan inflasi. Kondisi ini didukung oleh laju 
inflasi yang meningkat tajam dan menurunnya kepercayaan masyarakat 
terhadap perbankan nasional. Permintaan uang merupakan permintaan atas 
saldo kas riil dari masyarakat.      
 Tingkat suku bunga yang tinggi menarik jumlah uang yang beredar 
dimasyarakat. Jika tingkat suku bunga dinaikkan, jumlah uang yang beredar 
berkurang karena orang lebih senang menabung daripada memutarkan uangnya 
pada sektor-sektor produktif. Sebaliknya jika tingkat suku bunga terlalu rendah 
maka jumlah uang yang beredar dimasyarakat akan bertambah karena orang 
lebih suka memutarkan uang pada sektor-sektor produktif daripada untuk 
menabung. Dalam hal ini tingkat suku bunga merupakan instrument 
konvensional untuk mengendalikan inflasi (Khalwaty, 2000).  
 Inflasi menyebabkan harga barang impor lebih murah daripada barang 
yang dihasilkan di dalam negeri. Maka pada umumnya inflasi akan menyebabkan 
impor berkembang lebih cepat tetapi sebaliknya perkembangan ekspor akan 
bertambah lambat. Disamping itu aliran modal keluar akan lebih banyak daripada 
yang masuk kedalam negeri. Berbagai kecenderungan ini akan memperburuk 
keadaan neraca perdagangan, maka deficit neraca perdagangan yang serius 
mungkin berlaku. Hal ini seterusnya akan menimbulkan kemerosotan nilai mata 
uang (Sukirno, 2000).        
 Untuk menjaga kestabilan nilai rupiah bank sentral telah mengambil 
berbagai kebijakan dengan melihat faktor ekonomi apa yang menyebabkan nilai 
tukar rupiah melemah. Kestabilan kurs rupiah ini dicapai melalui analisis 




terutama faktor-faktor ekonomi. Pada periode krisis ini bank sentral mengambil 
kebijakan untuk lebih mengetatkan moneter melalui kenaikan tingkat bunga SBI, 
sementara pemerintah menyatakan langkah stabilisasi rupiah ditempuh dengan 
sinkronisasi fiskal moneter. Ini berarti BI akan terus berusaha melakukan 
intervensi untuk menahan fluktuasi. 
2.1 Suku bunga 
Case & Fair (2007) juga menyatakan bahwa bunga merupakan biaya yang 
dibayar oleh peminjam kepada pemberi pinjaman atas penggunaan dananya. 
Menurut Samuelson & William (2004) Suku bunga merupakan jumlah uang yang 
dibayarkan per unit waktu. Sunariyah (2006) menyatakan bahwa suku bunga 
dinyatakan sebagai persentase waktu uang pokok per unit.  
Selain itu juga Operasi Pasar Terbuka merupakan transaksi pasar uang 
yang dilakukan oleh Bank Indonesia untuk mengendalikan uang beredar melalui 
penjualan dan pembelian surat berharga pemerintah. Sertifikat Bank Indonesia 
(SBI) merupakan surat berharga yang berisikan tentang pengakuan utang dalam 
mata uang rupiah. Tingkat suku bunga yang terdapat pada SBI biasanya 
merupakan acuan bagi tingkat pengembalian yang didapatkan oleh investor bila 
ingin berinvestasi pada investasi yang relatif bebas risiko.  
Adanya pengaruh indikator makro seperti ekspor, tingkat suku bunga, dan 
nilai tukar rupiah terhadap USD memberikan dampak yang berbeda-beda 
terhadap kredit dan juga tiga macam jenis kredit yang terdiri dari kredit modal 
kerja, kredit investasi, dan kredit konsumsi. Jumlah ekspor berjalan searah 
dengan jumlah kredit dan ketiga jenis macamnya dimana jika ekspor mengalami 
kenaikan maka seluruh macam kredit juga mengalami kenaikan. Tingkat suku 
bunga bergerak berlawanan terhadap jumlah kredit maupun ketiga macam jenis 




mengurangi jumlah kredit termasuk didalamnya kredit modal kerja, kredit 
investasi, dan kredit konsumsi. Sama dengan pengaruh tingkat suku bunga, 
pengaruh nilai tukar terhadap jumlah kredit dan ketiga jenis kredit lainnya 
berpengaruh secara berlawanan, dimana jika kurs naik maka akan mengurangi 
jumlah kredit baik itu kredit modal kerja, kredit investasi, maupun kredit konsumsi 
Ditria et al (2008).  
Kenaikan tingkat suku bunga SBI 1% berdampak pada naiknya tingkat 
bunga simpanan dan otomatis meningkatkan bunga pinjaman (Kurniawan, 2004). 
Stabilitas suku bunga diinginkan karena fluktuasi suku bunga dapat menciptakan 
ketidakpastian di dalam perekonomian dan menyulitkan untuk perencanaan di 
masa depan. Menurut Mishkin (2008) fluktuasi suku bunga yang mempengaruhi 
keinginan konsumen untuk berkonsumsi barang maupun jasa Mishkin (2008). 
Suku Bunga adalah biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan untuk 
dana pinjaman tersebut (biasanya dinyatakan dalam prosentase). Oleh karena 
itu, bunga juga dapat diartikan sebagai uang yang diperoleh atas pinjaman yang 
diberikan. Suku bunga dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Suku Bunga Nominal 
Adalah suku bunga dalam nilai uang. Suku bunga ini merupakan nilai yang 
dapat dibaca secara umum. Suku bunga ini menunjukkan sejumlah rupiah 
untuk setiap satu rupiah yang diinvestasikan. 
2. Suku Bunga Riil 
Adalah suku bunga yang telah mengalami koreksi akibat inflasi dan 







Ada beberapa teori yang membahas mengenai tingkat bunga, diantaranya 
adalah:  
1. Teori Tingkat Bunga Fisher  
2. Teori Tingkat Bunga Keynes  
3. Teori Loanable Funds 
2.1.1 Teori Tingkat Bunga Fisher 
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa ada dua tingkatan bunga, yaitu 
bunga nominal dan bunga riil. Tingkat bunga yang dibayar oleh bank adalah 
tingkat bunga nominal dan kenaikan dalam daya beli masyarakat adalah tingkat 
bunga riil. Hubungan antara ketiga variabel tersebut dalam dinyatakan dalam 
persamaan Fischer sebagai berikut: 
      
dimana, r  : real interest rate (tingkat bunga riil) 
   i : Nominal interest rate (tingkat bunga nominal) 
       : tingkat inflasi 
Tingkat bunga riil adalah tingkat bunga nominal dikurangi dengan tingkat 
Inflasi. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat bunga dapat 
terjadi karena adanya perubahan tingkat bunga riil atau perubahan tingkat inflasi. 
2.1.2 Teori Tingkat Bunga Keynes 
Teori Keynes menyebutkan bahwa, tingkat bunga ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran uang, menurut teori ini ada tiga motif, mengapa 
seseorang bersedia untuk memegang uang tunai, yaitu motif transaksi, berjaga-
jaga dan spekulasi. Tiga motif inilah yang merupakan sumber timbulnya 
permintaan uang yang diberi istilah Liquidity preference, adanya permintaan 
uang menurut teori Keynes berlandaskan pada konsepsi bahwa umumnya orang 
menginginkan dirinya tetap likuid untuk memenuhi tiga motif tersebut. Teori 







membayar harga uang tersebut (tingkat bunga) dengan unsur permintaan akan 
uang untuk tujuan spekulasi, dalam hal ini permintaan besar apabila tingkat 
bunga rendah dan permintaan kecil apabila bunga tinggi. 
Bunga adalah sebuah pembayaran untuk menggunakan uang. Dalam teori 
preferensi likuiditas, Keynes menjelaskan pandangannya mengenai bagaimana 
tingkat bunga ditentukan dalam jangka pendek. Teori preferensi likuiditas adalah 
kerangka kurva LM. Teori ini memiliki asumsi adanya penawaran uang riil tetap 
dan biasanya tidak tergantung oleh tingkat bunga, yaitu: 
(M/P)s = M/P 
Bunga adalah salah satu determinan dalam memutuskan berapa banyak 
uang yang ingin dipegang oleh seseorang. Ketika tingkat bunga naik, maka 
masyarakat cenderung memilih sedikit memegang uang, sehingga: 
Gambar 2.1 Keseimbangan Pasar Uang Keynes 











Teori preferensi likuiditas menyebutkan bahwa tingkat bunga 






Permintaan L (i) 




dan peningkatan penawaran uang akan berpengaruh terhadap jumlah 
penawaran uang riil dan tingkat bunga keseimbangan.  
Jika tingkat harga tetap, penurunan dalam penawaran uang dari M1 ke M2 
akan mengurangi penawaran uang riil. Karena itu, tingkat bunga keseimbangan 
akan naik dari r1 ke r2. Sebaliknya, peningkatan dalam penawaran uang yang 
dilakukan oleh bank sentral akan meningkatkan penawaran uang riil, sehingga 
tingkat bunga keseimbangan akan turun dari r2 ke r1 (Gambar 2.1). Jadi, 
menurut teori preferensi likuiditas, penurunan dalam penawaran uang akan 
menaikkan tingkat bunga, dan peningkatan dalam penawaran uang akan 
menurunkan tingkat bunga. 
2.1.3 Teori Loanable Funds 
Teori loanable funds meramalkan dan menganalisis perubahan suku 
bunga dengan menggunakan penawaran dan permintaan dana sebagai 
dasarnya. Dasar pemikiran dari timbulnya penawaran akan loanable funds 
adalah berasal dari masyarakat yang menyisihkan sebagian dari pendapatannya 
untuk ditabung. Dapat dijelaskan disini bahwa jika pada suatu periode tertentu 
ada anggota masyarakat yang menerima pendapatan melebihi dari apa yang 
mereka perlukan untuk kebutuhan konsumsinya selama periode tersebut, maka 
mereka ini adalah kelompok penabung. Bersama-sama atau seluruh jumlah 
tabungan mereka membentuk penawaran akan loanable funds. 
 Menurut teori klasik ini, tabungan merupakan fungsi dari tingkat bunga.  
Dimana makin tinggi tingkat bunga makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk 
menabung (Nopirin, 2000).  Investasi juga merupakan fungsi dari tingkat bunga, 
dimana makin tinggi tingkat bunga maka keinginan berinvestasi makin kecil.  
Makin rendah tingkat bunga maka akan mendorong para investor untuk 






















Sumber: Mankiw, 2000. 
Kurva penawaran menunjukkan tabungan atau keinginan pemilik dana 
untuk meminjamkan dana kepada investor. Suku bunga dalam hal ini 
menunjukkan harga dari loanable funds. Slope kurva penawaran positif 
menunjukkan semakin tinggi tingkat suku bunga akan mempengaruhi pemilik 
dana untuk menyediakan dana dengan volume lebih besar. Kurva permintaan 
menunjukkan investasi atau permintaan peminjaman dana baik secara langsung 
ke publik atau melalui bank. Suku bunga bagi peminjam menunjukkan biaya dari 
peminjaman. Slope kurva permintaan negatif yang menunjukkan bahwa semakin 
tinggi biaya maka semakin rendah dana yang diinginkan peminjam dan 
sebaliknya (Gambar 2.2 ). 
2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Suku Bunga 
Menurut Kasmir (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya 
penetapan suku bunga adalah sebagai berikut :  
1. Kebutuhan Dana 











meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat 
terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. 
2. Persaingan  
Dalam memperebutkan dana simpanan, disamping faktor promosi, yang 
paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. 
3. Kebijakan Pemerintah 
Bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak boleh melebihi bunga 
yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. 
4. Target Laba yang Diinginkan  
Jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar, dan 
sebaliknya. 
5. Jangka Waktu 
Semakin panjang jangka waktu pinjaman, akan semakin tinggi bunganya, 
hal ini disebabkan oleh besarnya kemungkinan risiko di masa mendatang. 
6. Kualitas Jaminan 
Semakin likuid jaminan yang diberikan, semakin rendah bunga kredit yang 
dibebankan, dan sebaliknya. 
7. Reputasi Perusahaan  
Bonafitditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat 
menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya. 
8. Produk yang Kompetitif 
Produk yang dibiayai tersebut laku di pasaran, bunga kredit yang diberikan 
relatif rendah jika dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif. 
9.       Hubungan Baik 
Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak 





10. Jaminan Pihak Ketiga 
Pihak yang memberikan jaminan bonafit, baik dari segi kemampuan 
membaya, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank maka bunga 
yang diberikan pun berbeda. 
Sebuah teori bahwa perbedaan suku bunga antara kedua negara adalah 
sama dengan perbedaan antara nilai tukar maju dan kurs spot paritas tingkat 
bunga memainkan peran penting dalam pasar valuta asing, menghubungkan 
suku bunga, nilai tukar spot dan kurs valuta asing.  
2.1.5 Teori Paritas Suku Bunga 
Hubungan Variabel-variabel fundamental ekonomi makro dalam 
mempengaruhi fluktuasi kurs dapat dikaji dengan beberapa model kurs valas 
dengan pendekatan moneter dengan menggunakan dasar teori paritas daya beli 
(purchasing power parity) dan paritas suku bunga (interest rate parity). Salah 
satu teori yang digunakan untuk menjelaskan kurs mata uang adalah teori 
Paritas Daya Beli (purchasing power parity). Teori paritas daya beli ini 
menyatakan bahwa kurs mata uang antar negara harus mencerminkan nilai 
perbandingan nilai mata uang satu negara terhadap negara lainnya yang 
ditentukan oleh daya beli masing-masing negara. Hubungan antara kurs dan 
harga komoditas dalam teori paritas daya beli yaitu kurs akan cenderung 
menurun dengan proporsi yang sama dengan kenaikan harga. 
Paritas suku bunga (interest rate parity) merupakan teori yang paling 
dikenal dalam keuangan internasional. Teori paritas suku bunga ini 
mengasumsikan nilai kurs berdasarkan tingkat bunga antar negara yang 
bersangkutan. Dalam negara dengan sistem kurs bebas, tingkat bunga domestik 
cenderung disamakan dengan tingkat bunga luar negeri dengan 
memperhitungkan perkiraan laju depresiasi mata uang negara yang 




suku bunga terdiri dari dua macam yaitu: paritas suku bunga tertutup (covered 
interest rate parity) dan paritas suku bunga tidak tertutup (uncovered interest rate 
parity). 
Paritas Suku Bunga Tertutup (Covered Interest Rate Parity) menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan antara kurs spot, kurs forward, dan variabel suku 
bunga. Paritas suku bunga tertutup ini menjelaskan hubungan yang erat antara 
suku bunga dengan pergerakan kurs spot dan kurs forward mata uang tertentu 
khususnya mata uang keras (hard currency) seperti Dolar Amerika dan Yen 
Jepang. Paritas suku bunga tertutup dipandang sebagai dasar yang lebih relevan 
untuk menjelaskan kurs valas. Penjelasan tentang bekerjanya mekanisme 
paritas suku bunga tertutup, yaitu dengan menggunakan hubungan dua negara 
dengan nilai mata uang dan suku bunga masing-masing negara, dengan asumsi 
terdapat keterbukaan antar negara. 
Paritas Suku Bunga Tidak Tertutup (Uncovered Interest Rate Parity) juga 
digunakan untuk menganalisis model kurs valas. Dalam teori paritas suku bunga 
tidak tertutup, diasumsikan pasar yang efisien terjadi bila kurs forward 
merupakan peramal yang tidak bisa untuk nilai kurs spot pada masa yang akan 
datang. Hubungan tingkat bunga dengan nilai tukar mata uang didasarkan pada 
ini yaitu suatu kondisi dimana expected return dari deposito atau tabungan dari 
dua mata uang adalah sama (kondisi equilibrium). Pendekatan ini menggunakan 
asumsi adanya perfect capital mobility dan instrumen keuangan di kedua negara 
bersifat perfectly substitutable. Dengan demikian, jika tingkat bunga luar negeri 
lebih besar dibandingkan tingkat bunga dalam negeri, maka nilai tukar domestik 







2.1.6 Hubungan Suku Bunga Terhadap Nilai Tukar 
Dampak dari tekanan nilai tukar di dalam negeri akan meningkatkan biaya 
impor, meskipun dapat meningkatkan ekspor. Penurunan yang terjadi terus 
menerus akan merubah ekspektasi masyarakat dan dapat mengakibatkan 
tindakan spekulasi. Untuk meredam dampak negatif yang dikhawatirkan terjadi 
Bank Indonesia (BI) selaku otoritas moneter mengambil kebijakan menaikkan 
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang akan diikuti oleh kenaikan suku 
bunga simpanan berjangka di bank umum. Disisi lain tinggi rendahnya suku 
bunga simpanan di bank akan mempengaruhi masyarakat dalam memegang 
aset yang dimilikinya. Rendahnya suku bunga mencerminkan kecenderungan 
masyarakat atau individu untuk memegang uang tunai. Hal ini terjadi karena 
keuntungan yang didapat dengan menyimpan uang di bank lebih kecil daripada 
keuntungan yang diperoleh dari memegang aset yang lain, salah satu 
diantaranya adalah memegang mata uang asing. 
2.2 Penyaluran Kredit 
Kredit berasal dari kata “credere” yang berarti kepercayaan atau dalam 
bahasa latin “creditium” yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Pengetian 
kepercayaan yang dimaksud adalah bahwa kreditur dapat memberikan 
kepercayaan kepada peminjam bahwa uang yang diberikan akan 
kembalisedangkan bagi debitur diberikan kepercayaan oleh kreditur untuk 
meminjam uang. Sedangkan pengertian menurut pengertian nasional UU No. 7 
tahun 1992 tentang perbankan Kredit adalah: Penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 




Menurut Kent yang dikutip oleh Suyatno (2003) menyatakan bahwa kredit 
ialah hak untuk menerima pembayaran atau sebuah kewajiban dalam melakukan 
pembayaran pada waktu yang diminta atau pada waktu yang akan datang, dalam 
penyerahan suatu barang-barang pada waktu sekarang. Menurut Simorangkir 
(1994) kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uang, barang) dengan balas 
prestasi (kontraprestasi) yang akan terjadi pada waktu yang akan datang. 
 Dalam perkreditan adapun lembaga keuangan yang bergerak dibidang 
perkreditan yaitu Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam (Ued-Sp) yang 
merupakan lembaga yang bergerak di bidang simpan pinjam dan merupakan 
milik masyarakat desa atau kelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh 
masyarakat desa atau kelurahan. 
2.2.1 Tujuan dan Fungsi Kredit 
Tujuan kredit mencakup scope yang luas, ada dua fungsi pokok yang 
saling berkaitan dengan kredit, antara lain: (Sinungan, 2000). 
a. Profitability, Proftability ini bertujuan untuk memperoleh hasil dari kredit 
berupa keuntungan yang diteguk dari pemungutan bunga. 
b. Safety, Safety adalah keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan 
harus benar-benar terjamin sehingga profitability dapat benar-benar tercapai 
tanpa hambatan yang berarti. 
Tujuan kredit berarti tidak lepas dari falsafah yang dianut oleh suatu negara 
karena pada dasarnya tujuan kredit didasarkan kepada usaha untuk 
memperolehkeuntungan sesuai dengan prinsip ekonomi yang dianut, seperti 
pada Negara-negara liberal dimana dengan pengorbanan sekecil-kecilnya untuk 
memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. 
Pemberian kredit yang dimaksud untuk memperoleh keuntungan maka 




bentuk kredit apabila nasabah yang akan menerima kredititu mampu dan mau 
mengembalikan kredit yang telah diterimanya itu dari faktor kemauan dan 
kemampuan tersebut, maka tersimpul suatu unsur keamanan dan unsur 
keuntungan (profitability) dari suatu kredit. Kehidupan perekonomian yang 
modern, bank memegang peranan sangat penting. Oleh karena itu organisasi-
organisasi bank selalu diikut sertakan dalam menentukan kebijakan dalam 
bidang moneter, pengawasan, devisa, dan lain-lain. 
Menurut (Suyanto, 2007) tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank 
khususnya bank pemerintah yang mengemban tugas sebagai Agen of 
Development adalah sebagai berikut:  
1. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat 
memperluas usahanya. 
2. Membantu pemerintah dalam berbagai bidang, dalam rangka peningkatan 
pembangunan diberbagai sektor  terutama dalam sektor riil. 
3. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna. 
Fungsi kredit perbankan dalam pengembangan perekonomian, antara lain: 
a. Meningkatkan daya guna uang 
b. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
c. Meningkatkan daya guna barang 
d. Sebagai alat stabilitas ekonomi 
e. Meningkatkan kegairahan berusaha 
f. Meningkatkan pemerataan pendapatan 
g. Meningkatkan hubungan internasional. 
2.2.2 Jenis-jenis Kredit 
Menurut Ismail (2010) secara umum jenis kredit yang disalurkan oleh bank 





1. Berdasarkan penggunaannya  
a. Kredit Investasi 
Kredit investasi ini merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada 
debitur untuk pengadaan barang-barang modal yang mempunyai nilai 
ekonomis lebih dari satu tahun. 
b. Kredit Modal Kerja 
Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan modal kerja yang habis dalam satu siklus usaha. Kredit modal 
kerja ini biasanya diberikan dalam jangka pendek. 
c. Kredit Konsumsi 
Kredit komsumsi adalah kredit yang diberikan kepada nasabah untuk 
membeli barang atau jasa untuk keperluan pribadi dan untuk digunakan 
keperluan usaha.    
2.  Berdasarkan Jangka Waktu 
a. Kredit Jangka Pendek  
Kredit ini merupakan kredit yang diberikan dengan jangka waktu 
maksimal satu tahun. Kredit tersebut biasanya diberikan oleh bank untuk 
membiayai modal kerja perusahaan yang mempunyai siklus usaha dalam 
satu tahun. 
b. Kredit Jangka Menengah 
Kredit jangka menengah ini merupakan kredit yang diberikan dengan 
jangka waktu antara satu tahun sampai tiga tahun. 
c. Kredit Jangka Panjang 
Kredit jangka panjang adalah kredit yang jangka waktunya lebih dari tiga 






3. Berdasarkan Cara Penarikannya 
a. Kredit Sekaligus  
Kredit sekaligus biasa disebut dengan aflopend credit merupakan kredit 
yang dicairkan sekaligus sesuai dengan Plafon kredit yang disetujui. 
Kredit tersebut bisa dicairkan secara tunai.    
b. Kredit Bertahap 
Kredit bertahap merupakan kredit yang pencairannya tidak sekaligus 
akan tetapi dilakukan secara bertahap 2,3,4 kali pencairan dalam masa 
kredit. 
c. Kredit Rekening Koran 
Kredit rekening koran merupakan kredit yang menyediakan dananya dan 
dilakukan dengan pemindah bukuan. 
4. Berdasarkan Sektor Usaha 
a. Sektor Industri 
Kredit ini diberikan kepada nasabah yang bergerak dalam sektor industri. 
b. Sektor Perdagangan 
Kredit ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak dalam bidang 
perdagangan, baik kecil, menengah, maupun besar. 
5. Berdasarkan Segi Jaminan 
a. Kredit dengan Jaminan  
Kredit dengan jaminan merupakan jenis kredit yang didukung dengan 
jaminan (agunan). 
b. Kredit Tanpa Jaminan 
Kredit tanpa jaminan merupaka jenis kredit yang diberikan kepada debitur 






6.  Berdasarkan Dari Jumlahnya 
a. Kredit UMKM, merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha 
dengan skala kecil. 
b. Kredit UKM, merupakan kredit yang diberikan kepada pengusaha dengan 
batasan antara Rp50.000.000 dan tidak melebihi Rp350.000.000 
sehingga bank dapat memberikan kepada pemohon kreditnya. Kredit 
UKM antara lain krdit untuk koprasi, pengusaha kecil (pedagang, toko, 
grosir). 
2.2.3 Kebijakan Pemberian Kredit 
 Menurut Rivai (2006) ketentuan kebijakan kredit perlu ditetapkan agar 
setiap bank memiliki dan menerapkan kebijakan kredit yang baik, yang: 
1.  Mampu mengawasi portofolio kredit secara keseluruhan dan menetapkan 
standar dalam proses pemberian kredit. 
2.  Memiliki standar atau ukuran yang mengandung pengawasan intern pada 
semua tahapan proses perkreditan. 
2.2.4 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 
Jaminan kredit yang diberikan nasabah kepada bank hanyalah merupakan 
tambahan, terutama untuk melindungi kredit yang macet akibat suatu musibah. 
Akan tetapi apabila suatu kredit diberikan telah dilakukan analisis secara 
mendalam, sehingga nasabah sudah dikatakan layak untuk memperoleh kredit, 
maka fungsi jaminan kredit hanyalah untuk berjaga-jaga. Oleh karena itu, dalam 
proses pemberian kredit, bank harus memperhatikan prinsip-prinsip pemberian 
kredit yang benar. Artinya sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank 
harus merasa yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang diberikan benar-benar 
akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum 
kredit tersebut disalurkan. Penilaian kredit oleh bank dapat dilakukan dengan 




beberapa prinsip-prinsip penilaian kredit yang sering dilakukan yaitu dengan 
analisis 5 C dan 7P. Penjelasan analisis 5C (Kasmir, 2004) adalah sebagai 
berikut:  
1. Character, dalam analisis watak dari peminjam sangat penting untuk 
diperhatikan. Hal ini karena kredit adalah kepercayaan yang diberikan 
kepada peminjam sehingga peminjam haruslah pihak yang benar-benar 
dapat dipercaya dan beritikad baik untuk mengembalikan pinjaman. 
Bagaimanapun baiknya suatu bidang usaha dan kondisi perusahaan, tanpa 
didukung watak yang baik, tidak akan dapat memberikan keamanan bagi 
bank dalam pembayaran atas segala kewajiban yang ada. Beberapa hal 
yang harus diteliti didalam analisis watak nasabah adalah riwayat hubungan 
dengan bank, antara lain: 
a. Riwayat peminjam 
b. Reputasi dalam bisnis dan keuangan 
c. Manajemen  
d. Legalitas usaha 
2. Capacity, setelah aspek watak maka faktor berikutnya yang sangat penting 
dalam analisis kredit adalah faktor kemampuan. Jika tujuan analisis watak 
adalah untuk mengetahui kesungguhan nasabah melunasi hutangnya, maka 
tujuan analisis kemampuan adalah untuk mengukur kemampuan membayar. 
Kemampuan tersebut dapat diuraikan kedalam kemampuan manajerial dan 
kemampuan finansial. Kedua kemampuan ini tidak dapat berdiri sendiri. 
Karena kemampuan finansial merupakan hasil kerja kemampuan manajerial 
perusahaan.  
3. Capital, modal sendiri (ekuitas) merupakan hak pemilik dalam perusahaan, 
yaitu selisih antara aktiva dengan kewajiban yang ada. Pada dasarnya 




perusahaan. Analisa modal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam memikul beban pembiayaan yang dibutuhkan dan 
kemampuan dalam menanggung beban resiko yang mungkin dialami 
perusahaan. 
4. Collateral, unsur lain yang perlu mendapatkan perhatian dalam analisis 
kredit adalah collateral (agunan). Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit 
yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan 
kesempurnaannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang 
dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin. 
5. Condition, dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, 
sosial dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk dimasa yang akan 
datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai 
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan 
kredit tersebut bermasalah relatif kecil. 
Sedangkan penilaian kredit dengan menggunakan 7P menurut (Kasmir, 
2004) adalah sebagai berikut:  
1. Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah laku 
sehari-hari maupun kepribadian masa lalu. Penilaian personality juga 
mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam 
menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya. 
2. Party yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau 
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. 
Nasabah yang digolongkan kedalam golongan tertentu akan mendapatkan 






3. Purpose yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit termasuk 
jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat 
bermacam-macam sesuai kebutuhan, sebagai contoh apakah untuk modal 
kerja, investasi, konsumtif, produktif dan lain-lain. 
4. Prospect yaitu menilai usaha nasabah di masa akan datang menguntungkan 
atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini 
penting, mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai 
prospek, bukan hanya pihak bank yang rugi akan tetapi juga nasabah.  
5. Payment yaitu ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang 
telah diambil atau sumber dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak 
sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga jika salah 
satu usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya.  
6. Profitability yaitu menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 
mencari laba. Profitability diukur dari periode, apakah akan tetap sama atau 
akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan 
diperolehnya. 
7. Protection yaitu bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan 
mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar- 
benar aman. Perlindungan yang diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan 
barang atau jaminan asuransi.  
2.2.5 Prosedur Pengajuan Kredit 
 Secara umum prosedur pengajuan kredit untuk produktif menurut Kasmir  
(2012) adalah sebagai berikut: 
1. Menilai sampai sejauh mana syarat-syarat kredit maupun kewajiban. 
2. Pembayaran bunga, angsuran, dan kewajiban-kewajiban lainnya telah 





3. Menilai perkembangan usaha debitur dari waktu kewaktu yang berkaitan 
dengan risiko yang dihadapi oleh bank. 
4. Membantu bank dalam mengambil langkah preventif yang diperlukan. 
2.2.6 Risiko Kredit 
 Menurut Kasmir (2013) risiko merupakan kondisi dan situasi yang akan 
dihadapi di masa yang akan datang yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
perolehan laba bank. Dalam praktiknya banyak jumlah kredit yang disalurkan 
juga harus memperhatikan kualitas kredit tersebut.  
2.2.7 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kredit 
Menurut Kasmir (2008) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi risiko 
kredit, yaitu: 
1. Dari Pihak Perbankan 
Pihak analisis kredit kurang teliti dalam mengecek kebenaran dan keaslian 
dokumen maupun perhitungan rasio-rasio yang ada. Akibatnya kemacetan 
kredit akan terjadi karena pihak analisis kredit dengan pihak debitur tidak 
melakukan analisis secara objektif. 
2. Dari Pihak Nasabah 
Risiko kredit disebabkan karena nasabah melakukan unsur kesengajaan jadi 
pihak nasabah sengaja tidak mau membayar kewajibannya kepada pihak 
bank. Selain itu juga pihak nasabah melakukan unsur ketidaksengajaan, 
dimana nasabah memiliki kemauan untuk membayar kewajibannya namun 
terdapat kendala yang dihadapi. 
2.2.8 Hubungan Penyaluran Kredit Terhadap Nilai Tukar 
Azis & Thorbecke (2002) dalam penelitiannya mengemukakan terdapat 
perbedaan perilaku bank domestik dan bank asing di dalam menghadapi shock 
nilai tukar dan suku bunga. Karena karakteristik nasabah yang lebih tahan akan 




bank asing terhadap terjadinya shock makroekonomi menjadi lebih kecil (lebih 
stabil) dibandingkan dengan respon bank domestik. Hasil IRF mereka pun 
menunjukkan bahwa peningkatan suku bunga dan depresiasi nilai tukar ternyata 
menghasilkan penurunan yang lebih besar pada modal bank domestik 
dibandingkan dengan bank asing, sehingga penurunan supply kredit bank 
domestik menjadi lebih besar dari bank asing.  
Pergerakan nilai tukar akan berpengaruh pada kredit yang disalurkan 
karena terdepresiasinya nilai tukar akan diikuti oleh peningkatan biaya produksi 
khususnya produsen yang menggunakan bahan baku impor, kebutuhan 
modalpun semakin meningkat (Kuncoro & Suhardjono, 2002). Melemahnya nilai 
tukar rupiah terhadap Dolar Amerika menyebabkan naiknya permintaan kredit 
karena meningkatnya kebutuhan modal untuk biaya produksi, harga-harga 
komoditas baik itu barang impor maupun barang ekspor. Barang ekspor juga 
mengalami kenaikan sebab bahan baku barang tersebut juga ada yang berasal 
dari barang impor sehingga menyebabkan biaya produksi barang lokal 
meningkat. Naiknya biaya produksi mendorong harga barang lokal baik untuk 
pasar domestik maupun ekspor juga mengalami kenaikan. Kenaikan biaya 
produksi inipun akan menambah kebutuhan produsen akan modal, hal ini akan 
berpengaruh pada permintaan kredit. 
2.3 Tingkat Inflasi 
Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam 
sesuatu perekonomian. Tingkat inflasi (presentasi pertambahan kenaikan harga) 
berbeda dari suatu periode ke periode lainnya, dan berbeda pula dari suatu 
negara ke negara lain Sukirno (2000). Sedangkan menurut Nopirin (2009) inflasi 
adalah proses kenaikkan harga-harga umum barang secara terus-menerus. 
Pendapat lain dari Dronbusch (2008) menyatakan inflasi adalah tingkat 




inflasi terdahulu. Sedangkan menurut Sukirno (2000) seperti pengangguran, 
inflasi juga masalah yang selalu dihadapi setiap perekonomian. Sampai dimana 
buruknya masalah ini berbeda diantara satu waktu ke waktu lainnya, dan 
berbeda pula dari satu negara ke negara lainnya. Tingkat inflasi, yaitu 
prosentase kecepatan kenaikan harga-harga dalam satu tahun tertentu, biasanya 
digunakan sebagai ukuran untuk menunjukkan sampai dimana buruknya 
masalah ekonomi yang dihadapi.  
2.3.1 Syarat-syarat Dikatakan Terjadi Inflasi 
1. Kenaikan harga 
2. Bersifat umum 
3. Berlangsung secara terus-menerus 
2.3.2 Penyebab Inflasi 
Kaum Strukturalis percaya bahwa inflasi di Negara sedang berkembang 
disebabkan kekakuan struktur pembangunan ekonomi. Kaum Monetaris percaya 
bahwa inflasi adalah fenomena moneter saja tidak terkait mengenai 
pembangunan ekonomi. Beberapa penyebab inflasi, antara lain: 
1. Kenaikan permintaan barang dan jasa dari masyarakat 
2. Adanya kebijakan pemerintah yang bersifat ekonomi dan non ekonomi   yang 
mendorong kenaikan harga (misalnya kenaikan harga BBM, tarif listrik) 
3. Pengaruh alam yang dapat mempengaruhi produksi dan kenaikan harga 
4. Pengaruh inflasi luar negeri 
5. Nilai tukar yang lemah yang disebabkan antara lain oleh kondisi sosial   politik 
6. Tuntutan kenaikan upah dari pekerja 
7. Kenaikan harga barang impor 
8. Penambahan penawaran uang dengan cara mencetak uang baru 
Inflasi dapat disebabkan oleh beberapa hal jika didasarkan pada sebab-




yang kuat, kenaikan harga produk akhir mendahului kenaikan harga input yang 
disebut dengan demand pull inflation. Kedua, inflasi yang timbul karena kenaikan 
ongkos produksi, sebaliknya dari demand pull inflation, harga input mendahului 
kenaikan harga produk akhir. Pada umumnya, inflasi yang terjadi diberbagai 
negara di dunia ialah kombinasi dari kedua macam inflasi tersebut dan sering kali 
keduanya memperkuat satu sama lain.  
Jika didasarkan pada asas inflasi yang dibedakan menjadi domestic 
inflation dan imported inflation, domestic inflation ialah inflasi yang berasal dari 
dalam negeri, sedangkan imported inflation ialah inflasi yang berasal dari luar 
negeri. Inflasi yang berasal dari dalam negeri timbul misalnya karena defisit 
anggaran belanja yang dibiayai dengan pencetakan uang baru, panen yang 
gagal, dsb. Inflasi yang berasal dari luar negeri ialah iflasi yang timbul karena 
kenaikan harga-harga diluar negeri atau di negara-negara langganan berdagang 
(Latumaerissa, 2011).  
2.3.3 Faktor-faktor yang Menimbulkan Inflasi 
  Berdasarkan kepada faktor-faktor yang menimbulkan inflasi dapat 
dibedakan kepada dua jenis: inflasi tarikan permintaan dan inflasi desakan biaya 
Sukirno (2000). 
1.  Inflasi tarikan permintaan 
 Inflasi tarikan permintaan terjadi apabila sektor perusahaan tidak mampu 
dengan cepat melayani permintaan masyarakat yang wujud dalam perusahaan. 
Masalah kekurangan barang akan berlaku dan ini akan mendorong kepada 
kenaikan harga-harga. Inflasi tarikan permintaan biasanya berlaku pada ketika 
perekonomian mencapai tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dan 
pertumbuhan ekonomi berjalan dengan pesat. Dalam periode seperti ini 
permintaan masyarakat bertambah dengan pesat dan perusahaan-perusahaan 




kelebihan permintaan yang masih wujud akan menimbulkan kenaikan harga-
harga.  
2. Inflasi desakan biaya 
Inflasi desakan biaya adalah masalah kenaikan harga-harga dalam 
perekonomian yang diakibatkan oleh kenaikan biaya produksi. Pertambahan 
biaya produksi akan mendorong perusahaan-perusahaan menaikkan harga, 
walaupun mereka harus mengambil risiko akan menghadapi pengurangan dalam 
permintaan barang-barang yang diproduksinya.  
 Dalam ilmu ekonomi, inflasi dapat dibedakan menjadi beberapa jenis dalam 
pengelompokan tertentu, dan pengelompokan yang akan dipakai akan sangat 
bergantung pada tujuan yang hendak dicapai. Menurut drajatnya inflasi di 
klarifikasikan dalam empat kategori (Boediono, 1985): 
a. Inflasi ringan  di bawah 10% (single digit) 
b. Inflasi sedang  10% - 30% 
c. Inflasi tinggi  30% - 100% 
d. Hiperinflasi   di atas 100% 
Akibat buruk inflasi dapat dibedakan kepada dua aspek, yaitu akibat 
buruknya kepada perekonomian dan akibat kepada individu-individu dan 
masyarakat Nopirin (2000).  
a. Akibat buruk terhadap perekonomian 
Sebagian ahli ekonomi berpendapat bahwa inflasi yang sangat lambat 
berlakunya dipandang sebagai simulator bagi pertumbuhan ekonomi. Kenaikan 
harga tersebut tidak secepatnya diikuti oleh kenaikan upah kerja, maka 
keuntungan akan bertambah. Pertambahan keuntungan akan mengalahkan 






Ketiadaan pertumbuhan ekonomi sebagai akibat dari inflasi yang serius 
disebabkan oleh beberapa faktor penting salah satunya adalah Inflasi 
menggalakkan penanaman modal spekulatif. Pada masa inflasi terdapat 
kecenderungan diantara pemilik modal untuk menggunakan uangnya dalam 
investasi yang bersifat spekulatif. Membeli rumah dan tanah menyimpan barang 
yang berharga akan lebih menguntungkan dari pada melakukan investasi yang 
produktif.    
b. Dampak buruk bagi individu dan masyarakat, hal ini dapat dibedakan menjadi 
tiga aspek, antara lain: 
1. Memperburuk distribusi pendapatan. Dalam masa inflasi, nilai harta-
harta tetap seperti tanah, rumah, bangunan pabrik dan pertokoan 
akan mengalami kenaikan harga yang ada kalanya lebih cepat dari 
kenaikan inflasi itu sendiri. Sebaliknya, penduduk yang tidak memiliki 
harta, yang meliputi sebagian besar daripada masyarakat yang 
tergolong berpendapatan rendah, pendapatan riil nya merosot sebgai 
akibat dari inflasi. Dengan demikian inflasi melebarkan ketidakmanan 
distribusi pendapatan.    
2. Pendapatan riil merosot. Sebagian tenaga kerja di setiap negara 
terbagi dari pekerja-pekerja bergaji tetap. Dalam masa inflasi 
biasanya kenaikan harga-harga selalu mendahului kenaikan 
pendapatan.  
Dengan demikian inflasi cenderung menimbulkan kemerosotan 
pendapatan rill sebagian tenaga kerja, ini berarti kemakmuran 
masyarakat merosot. 
3. Nilai riil tabungan merosot. Dalam perekonomian biasanya 
masyarakat menyimpan sebagian kekayaannya dalam bentuk 




tersebut akan merosot sebagai akibat inflasi. Hal ini juga berdampak 
kepada pemegang-pemegang uang tunai yang akan mengalami 
kerugian karena kemerosotan nilai rillnya.    
2.3.4 Hubungan Tingkat Inflasi Terhadap Nilai Tukar 
Inflasi erat kaitanya dengan nilai tukar mata uang, perubahan tingkat inflasi 
dapat mempengaruhi permintaan mata uang di suatu negara, sehingga dapat 
pula mempengaruhi pola perdagangan internasional. Madura (2006) 
menjelaskan perubahan dalam laju inflasi dapat mempengaruhi aktifitas 
perdagangan internasional. Jika inflasi suatu negara meningkat, permintaan atas 
mata uang negara tersebut menurun dikarenakan ekspornya juga turun 
(disebabkan harga yang lebih tinggi). Selain itu, konsumen dan perusahaan 
dalam negara tersebut cenderung meningkatkan impor mereka. Kedua hal 
tersebut akan menekan inflasi yang tinggi pada mata uang suatu negara. Tingkat 
inflasi antarnegara berbeda, sehingga pola perdagangan internasional dan nilai 
tukar akan berubah sesuai dengan inflasi tersebut. 
Tolak ukur stabilitas moneter ialah laju inflasi yang rendah dan nilai tukar 
rupiah yang realistis, dimana tolak ukur tersebut berkaitan dengan kinerja 
perbankan yang sehat, dalam hal ini ialah penyaluran kredit (Pohan, 2008). 
Inflasi dan nilai tukar merupakan indikator yang dapat berubah setiap saat, 
perubahan ini dapat memicu bank sentral untuk menyesuaikan dengan suku 
bunga untuk mengendalikannya, hal ini menunjukkan bahwa bank lebih sensitif 
terhadap perubahan dengan jangka pendek. Inflasi secara umum didefinisikan 
sebagai kenaikan harga secara umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari 
satu atau dua jenis barang saja yang tidak berdampak bagi kenaikan harga 
barang lain tidak bisa disebut dengan inflasi. 
Teori yang menerangkan hubungan antara nilai tukar dan tingkat inflasi di 




beli purchasing power parity (PPP). Teori paritas daya beli yang diungkapkan 
oleh Madura (2006) menyatakan bahwa keseimbangan kurs akan menyesuaikan 
dengan besaran perbedaan tingkat inflasi di antara dua negara. Hal ini akan 
berakibat daya beli konsumen untuk membeli produk-produk domestik akan 
sama dengan daya beli mereka untuk membeli produk-produk luar negeri. “Teori 
paritas daya beli nilai tukar berpendapat bahwa pergerakan nilai tukar terutama 
disebabkan oleh perbedaan tingkat inflasi antar negara” Dornbusch (2004).  
2.4 Ekspor dan Impor 
Menurut Sukirno (2011), ekspor merupakan semua barang dan jasa yang 
keluar suatu negara dan menghasilkan arus masuk kas ke dalam negara 
tersebut. Berdasarkan penjelasan Mankiw (2007), Y merupakan hasil dari 
pengeluaran output domestik atau jumlah dari konsumsi (C), investasi (I), 
pembelian pemerintah (G), dan ekspor bersih (NX). 
Y = C + I + G + NX 
Sumber: Mankiw (2009) 
Ekspor barang secara besar umumnya membutuhkan campur tangan dari 
bea cukai di negara pengirim maupun penerima. Ekspor adalah bagian penting 
dari perdagangan international, lawannya adalah impor. Sektor ekspor yang pulih 
merupakan pendorong pertumbuhan ekonomi bagi sebagian besar negara di 
Asia Tenggara. Demikian Bank Pembangunan Asia (ADB) dalam laporannya 
belum lama ini. Hanya saja ditegaskan juga bahwa masalah keamanan tetap 
memprihatikan, terutama di beberapa negara tertentu, termasuk Indonesia 
Apridar (2009). Ekspor sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
suatu negara, seperti yang telah dijelaskan dalam teori Hecksher-Ohlin (dalam 
Appleyard et al, 2008) bahwa suatu negara akan mengekspor produknya yang 
produksinya menggunakan faktor produksi yang murah dan berlimpah secara 




meningkatkan pendapatan nasional dan mempercepat proses pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi. Selain itu juga perluasan kegiatan ekspor mempermudah 
pembangunan, karena industri tertentu tumbuh tanpa membutuhkan investasi 
dalam capital social sebanyak yang dibutuhkan seandainya barang-barang 
tersebut akan dijual didalam negeri, misalnya karena sempitnya pasar dalam 
negeri akibat tingkat pendapatan rill yang rendah atau hubungan transportasi 
yang memadai.    
Dengan demikian, selain menambah peningkatan produksi barang untuk 
dikirim keluar negeri, kegiatan ekspor juga menambah permintaan dalam negeri. 
Permintaan efektif yang merupakan harapan pemerintah dapat terpenuhi guna 
menunjukkan kesejahteraan bangsa. Sehingga secara tidak langsung 
permintaan luar negeri mempengaruhi industri dalam negeri untuk menggunakan 
faktor produksinya. Misalnya modal dan juga menggunakan metode produksi 
yang lebih murah dan efisien sehingga harga dan mutu dapat bersaing di pasar 
Internasional.  
Negara maju seperti Inggris, Perancis, Jerman dan negara maju lainya 
mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat karena pertumbuhan ekonominya 
berstandar pada aktivitas perdagangan terutama ekspor. Hal ini menunjukan 
bahwa ekspor merupakan kegiatan perdagagan internasional yang telah menjadi 
mesin pertumbuhan bagi negara berkembang, dengan kegiatan ekspor negara 
berkembang dapat meningkatkan devisa sehingga akan meningkatkan 
kaekayaan atau pendapatan negara, secara tidak langsung juga dapat 
meningkatkan pendapatkan perkapita (the ekspor let growh hypothesis) 
Soekartawi (1991).  
Pada kenyataannya Indonesia merupakan kelompok negara berkembang 
(negara dunia ketiga) dalam perjalanannya kelompok negara ini merupakan 




dalam meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Hal ini disebabkan banyak 
negara dunia ketiga merupakan bekas jajahan ataupun akibat kondisi lainnya. 
Hingga untuk mengawali perbaikan diri tentunya banyak berkaca terhadap 
negara-negara maju (dunia pertama) yang notabennya merupakan negara yang 
sudah kuat fundamental pembangunan maupun perekonomiaannya. karena 
memang sudah terlebih dahulu berbenah diri. Pada perdagangan bebas negara 
yang memiliki daya saing paling tinggi adalah sebagai negara pemenang, yang 
artinya negara tersebut juga menikmati keuntungan yang optimal dari 
perdagangan bebas, sedangkan untuk negara yang kurang atau gagal dalam 
melakukan daya saing akan sulit memiliki keuntungan dalam perdagangan bebas 
dan hanya cenderung menjadi pasar bagi negara lain saja. 
Daya saing juga mengindikasikan terjadinya penguatan perekonomian 
domestik dengan orientasi dan daya saing global. Secara makro, teori globalisasi 
ekonomi dapat diartikan sebagai sebuah teori yang didasarkan atas asumsi 
perdagangan bebas atau pasar bebas diseluruh dunia, tanpa adanya hambatan 
baik dalam bentuk tarif atau non tarif. Namun secara mikro, globalisasi ekonomi 
dapat diartikan sebagai sebuah inisiatif bisnis yang didasarkan atas kepercayaan 
bahwa dunia telah menjadi sedemikian homogen, seiring dengan makin 
mengaburnya perbedaan nyata antar pasar domestik. Tentang kerja sama 
regional, Komarudin (2015) mengemukakan bahwa kerja sama ekonomi dan 
keuangan, khususnya di bidang perdagangan internasional, saat ini mengarah 
pada pembentukan kerja sama guna mewujudkan integrasi ekonomi dan 
keuangan secara regional. 
2.4.1 Strategi Ekspor Secara Umum 
Strategi ekspor berkaitan dengan masalah strategi yang dapat memberikan 
peluang lestarinya status komoditi ekspor sebagai market leader. Empat 




secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut Tambunan (2002).  
1.     Dynamic high Technology Strategy (DHTS)    
Yaitu strategi yang dapat memberikan peluang kepada perusahaan untuk 
menjadi market leader melalui inovasi teknologi yang tepat dan dilakukan secara 
terus-menerus. Untuk menjalankan strategi ini perusahaan harus memberikan 
perhatian dan prioritas yang tinggi terhadap masalah R dan D (Research and 
Development) dan melakukan strategic partnership. 
2.   Low of Stable Technology Strategy (LSTS)  
Strategi ini memberikan peluang kepada perusahaan untuk menjadi market 
leader karena kemampuannya memelihara brand identity economic of scale, 
manufacturing knowhow, standar produksi, dan penyediaan suku cadang yang 
terdapat secara global. Kalau dilihat persyaratan strateginya, sebenarnya yang 
diperlukan oleh perusahaan adalah bagaimana dapat memelihara citra 
perusahaan dan reputasi bisnisnya. 
3.    Advanced Management Skills Strategy (AMMS) 
Yaitu strategi yang memberikan peluang pada perusahaan untuk menjadi 
market leader karena kemampuannya menerapkan manajemen yang tepat, 
khususnya dalam hal pemasaran dan koordinasi, untuk itu, perusahaan harus 
memiliki perencanaan yang baik dalam bidang manajemen pemasaran, 
keuangan, dan organisasi. 
2.4.2 Hubungan Tingkat Ekspor Terhadap Nilai Tukar 
 Hubungan utama antara nilai tukar dan ekspor adalah cara dimana 
fluktuasi ekspor dapat mempengaruhi nilai tukar. Ekspor salah satu sektor 
perekonomian yang memegang peranan penting dalam melalui perluasan pasar 
sektor industri akan mendorong sektor industri lainnya dan perekonomian Meier 
(1995). Kesimpulannya ekspor sangat berpengaruh positif terhadap nilai tukar 





Impor merupakan pembelian dan pemasukan barang dari luar ke dalam 
negeri. Murni (2009) menyatakan bahwa impor merupakan kegiatan ekonomi 
membeli produk luar negiri untuk keperluan dalam dan dipasarkan di dalam 
negeri. Kecenderungan kegiatan impor yang besar tidak sepenuhnya buruk bagi 
sebuah negara karena impor juga akan merangsang kegiatan investasi, apabila 
barang yang diimpor merupakan barang modal, barang mentah, barang 
setengah jadi untuk keperluan perindustrian. Pengembangan industri subtitusi 
impor didalam negeri harus sejalan dengan penggalakan ekspor Arsyad (2005).  
Impor ditentukan oleh kesanggupan atau kemampuan dalam menghasilkan 
barang-barang yang bersaing dengan buatan luar negeri, yang berarti nilai impor 
tergantung dari nilai tingkat pendapatan nasional negara tersbut. Semakin tinggi 
tingkat pendapatan nasional, serta semakin rendah kemampuan dalam 
menghasilkan barang-barang tertentu, maka impor pun akan semakin tinggi. 
Sebagai akibatnya banyak kebocoran dalam pendapatan nasional. Secara 
matematis, hubungan impor dan pendapatan nasional dapat ditulis sebagai 
berikut: 
 M= Mo + My 
 Dimana M= Jumlah impor 
           Mo= Jumlah impor yang nilainya tidak ditentukan 
           M= Marginal propensity to impor 
           Y= Pendapatan nasional 
Kenaikan harga barang-barang yang kita impor mengakibatkan secara 
langsung kenaikan indeks biaya hidup karena sebagian dari barang-barang yang 
tercakup di dalamnya berasal dari impor, secara tidak langsung menaikan indeks 
harga melalui kenaikan ongkos produksi (yang akan diikuti kenaikan harga jual) 




harus diimpor (cost inflation) dan secara tidak langsung menimbulkan kenaikan 
harga di dalam negeri karena ada kemungkinan (tetapi tidak harus demikian) 
kenaikan harga barang-barang impor mengakibatkan kenaikan pengeluaran 
pemerintah atau swasta yang berusaha mengimbangi kenaikan impor tersebut 
(demand inflation). Kenaikan harga barang-barang ekspor berarti kenaikan 
penghasilan eksportir (dan juga para produsen barang-barang ekspor tersebut) 
naik. Kenaikan penghasilan ini kemudian akan dibelanjakan untuk membeli 
barang-barang (baik dari dalam maupun luar negeri). Bila jumlah barang yang 
tersedia di pasar tidak bertambah, akibatnya harga barang lain akan naik pula 
(Latumaerissa, 2011), maka dari itu kegiatan impor dan ekspor juga bisa menjadi 
sebab dan akibat dari inflasi itu sendiri. 
2.4.4 Hubungan Tingkat Impor Terhadap Nilai Tukar 
Di dalam pasar bebas perubahan kurs tergantung pada beberapa faktor 
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran valuta asing. Bahwa valuta 
asing diperlukan guna melakukan transaksi pembayaran keluar negeri (impor). 
Makin tinggi tingkat pertumbuhan pendapatan (relatif terhadap negara lain) 
makin besar kemampuan untuk impor makin besar pula permintaan akan 
valutaasing. Kurs valuta asing cenderung meningkat dan harga mata uang 
sendiri turun. Demikian juga inflasi akan menyebabkan impor naik dan ekspor 
turun kemudian akan menyebabkan valuta asing naik Nopirin (2000).  
2.5 Nilai Tukar 
 Dalam pelaksanaan interaksi ekonomi antarnegara, keberadaan alat tukar 
sangatlah penting untuk memudahkan proses pertukaran tersebut, sebagaimana 
proses pertukaran dalam negeri, akan tetapi terdapat suatu permasalahan 
bagaimana mengukur harga mata uang suatu negara dibandingkan dengan 
harga mata uang negara lain dalam aktifitas ekonomi tersebut. Oleh karena itu, 




upaya untuk menjaga posisi kurs mata uang suatu negara dalam keadaan yang 
relatif stabil. Stabilitas kurs mata uang juga dipengaruhi oleh sistem kurs yang 
dianut oleh suatu negara. Suatu negara yang menganut sistem kurs tetap (fixed 
exchange rate system), harus secara aktif melakukan intervensi pasar agar kurs 
mata uangnya berada pada tingkat yang diinginkan. Sedangkan suatu negara 
yang menganut system kurs mengambang (floating exchange rate system), kurs 
mata uang sepenuhnya diserahkan pada kekuatan permintaan dan penawaran 
valuta asing. 
Pergerakan nilai tukar yang berfluktuasi di pasar uang tersebut akan 
sangat ditentukan oleh sistem nilai tukar yang dianut oleh masing-masing 
negara. Sistem nilai tukar mata uang yang bersifat fixed exchange rate, 
cenderung akan mengakibatkan stabilitas nilai tukar mata uang karena adanya 
supporting dari otoritas moneter dalam bentuk intervensi di pasar uang. 
Sedangkan sisten nilai tukar mata uang yang menganut floating exchange rate 
akan cenderung mengakibatkan pergerakan nilai tukar mata uang yang bersifat 
volatilitas. Pada jenis nilai tukar mata uang yang bersifat volatil ini, membawa 
konsekuensi pada kondisi ketidakpastian yang akan dihadapi oleh economic 
agent.  
Ketidakpastian tersebut merupakan teka-teki yang patut dicermati oleh 
semua pihak dalam menjaga stabiliatas makroekonomi. Dalam hal ini Krugman 
dalam (Adam, 1991) memberikan penjelasan yang menarik tentang adanya 
significant puzzle dalam perilaku nilai tukar mata uang dan harga suatu barang. 
Menurutnya volatilitas nilai tukar mata uang nominal yang sangat tinggi dapat 







membawa konsekuensi pada kecilnya penyesuaian dalam volume barang yang 
diperdagangkan. Sehingga dengan demikian, pada dasarnya menurut pemikiran 
Krugman tersebut volatilitas nilai tukar mata uang tidak berpengaruh secara 
cepat terhadap harga. 
   Menurut Deliarnov (2006) pergantian sistem kurs di indonesia sejak 
diterapkannya perekonomian terbuka sudah mengalami tiga kali perubahan 
seiring dengan pergantian periode kepemimpinan negara Republik Indonesia. 
Dalam kurun waktu 17 April 1970 hingga 15 November 1978 digunakan sistem 
kurs tetap, di mana rupiah dipatok terhadap dolar Rp415 per dolar Amerika. 
Pada periode 15 November 1978 hingga Desember 1995, digunakan sistem kurs 
mengambang terkendali (manage floating exchange rate system).  
Sementara menurut Imansyah & Abimanyu (2008) ada berbagai indikator 
makro prudensial yang sebenarnya dapat dilihat risiko terdepresiasinya rupiah 
terhadap USD, apalagi inflasi pada saat itu tidak dijaga dengan baik pada tahap 
dimulainya kebijakan inflation targeting. Apabila merujuk hasil pengembangan 
sistem peringatan dini yang salah satunya dengan pendekatan non parametrik, 
maka risiko pelemahan rupiah terhadap USD sangatlah tinggi. Tampaklah 
sebuah probabilitas akan terjadinya krisis di dalam 24 bulan setelah awal tahun 
2004 cukup tinggi, signal peringatan dini telah menyala yang memberikan tanda 
adanya gangguan terhadap perekonomian. Indikator-indikator dini yang 
memberikan tanda adalah harga minyak dunia, defisit fiskal, rasio tingkat bunga 
kredit dengan simpanan, rasio investasi terhadap PDB dan tingkat pertumbuhan 
riil PDB. 
Sejak Desember 1995, Bank Indonesia menggunakan aturan baru tentang 
kurs, dimana Bank Indonesia mengumumkan kurs rupiah terhadap dolar Amerika 
yang diiringi zona kurs batas atas dan batas bawah. Perbatasan zona ini dinamai 




rupiah terhadap dolar Amerika sebesar Rp2.443 per dolar Amerika dan batas 
bawah Rp2.325 per dolar Amerika, dengan lebar zona 5%. Adapun sistem 
pengaturan seperti ini disebut zona target valuta asing (exchange rate target 
zone). Sistem ini masih satu famili dengan sistem kurs mengambang terkendali, 
dalam artian periode 15 November 1978-14 Agustus 1997 Bank Indonesia 
menerapkan sistem kurs mengambang terkendali. Jika kurs dalam kisaran zona 
batas atas dan bawah, Bank Indonesia (BI) tidak melakukan intervensi. Akan 
tetapi, jika zona dilanggar, Bank Indonesia akan bertindak.    
 Sejak 14 Agustus 1997, digunakan sistem kurs mengambang bebas, tidak 
ada lagi batas intervensi. Sistem ini dipakai sebab Bank Indonesia merasa sulit 
melakukan operasi pasar setiap kali kurs membentur ambang batas intervensi. 
Sayangnya, kebijakan ini tampaknya tidak dilakukan pada saat yang tepat, sebab 
sebagai dampak krisis ekonomi, nilai tukar rupiah mengalami tekanan depresiasi 
disertai volatilitas yang tinggi. Ketika sistem kurs mengambang terkendali 
dilepas, kurs rupiah terhadap dolar masih berada pada kisaran Rp2.400 per dolar 
Amerika. Begitu band intervensi ditiadakan, nilai rupiah langsung mengalami 
perubahan yang sangat besar, yaitu turun menjadi Rp2.600 per dolar Amerika ke 
Rp4.000 per dolar Amerika dan terus menurun hingga mencapai titik nadir 
Januari 1998, Rp17.000 per dolar Amerika. Jadi, dapat dikatakan andil sistem 
kurs mengambang bebas sangat besar dalam krisis ekonomi moneter di 
Indonesia 1997 hingga 1998.  
Menurut Nellis (2000) sejalan dengan tujuan kebijakan nilai tukar, maka 
dikenal berbagai jenis sistem nilai tukar yang digunakan, seperti sudah dijelaskan 
dalam paragraph sebelumnya, nilai tukar di bagi menjadi tiga, antara lain: 
1. Nilai tukar mengambang (floating exchange rate system) 
Dalam sistem nilai tukar mengambang, nilai tukar mata uang suatu 




penawaran mata uangnya dalam bursa pertukaran mata uang 
internasional. Sistem nilai tukar mengambang didefenisikan sebagai 
hasil keseimbangan yang terus menerus berubah sesuai dengan 
berubahnya permintaan dan penawaran dipasar valuta asing. 
2. Nilai tukar tetap (fixed exchange rate system) 
Pemerintah dapat mempertahankan suatu kebijakan yang menjaga 
agar nilai mata uangnya tetap pada tingkat yang stabil dengan 
menginterfensi dipasar devisa. Pada sistem nilai tukar tetap ini mata 
uang suatu negara ditetapkan secara tetap dengan mata uang asing 
tertentu. 
3. Nilai tukar terkendali (manage floating exchange rate system) 
Sistem ini berlaku pada situasi dimana nilai tukar ditentukan 
berdasarkan permintaan dan penawaran, tetapi bank sentral dari 
waktu ke waktu ikut campur tangan guna menstabilkan nilainya. 
Kebijakan sistem nilai tukar yang diterapkan suatu negara sangat menarik 
untuk ditelaah apakah sistem tersebut sudah sesuai diterapkan dengan 
kebutuhan ekonomi, kondisi ekonomi dan pada waktu yang tepat. Sebab jika 
kondisi ekonomi di negara itu sendiri sedang tidak stabil terlebih pada saat 
kondisi kurs yang sangat fluktuatif, kebijakan untuk berganti sistem nilai tukar 
sangatlah rentan akan mendatangkan kekacauan perekonomian negara itu 
sendiri. Terlebih karena kurs kaitannya interaksi dengan negara lain maka 
penerapannya juga harus memperhatikan kondisi perekonomian dunia dan 
negara-negara lain, seperti halnya krisis global yang melanda Amerika Serikat 
dan lainnya.          
 Dalam studi yang dilakukan oleh Santosa (2012), perubahan perilaku kurs 
rupiah terhadap dolar Amerika banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 




seperti faktor risiko suatu negara (country risk) dan faktor kondisi stabilitas politik 
yang terjadi. Beberapa faktor agregat makroekonomi yang disinyalir paling 
berpengaruh di antaranya, yakni jumlah uang beredar, tingkat inflasi, dan produk 
domestik bruto (PDB). Jumlah uang beredar sangat erat kaitannya dengan 
pergerakan nilai kurs, karena posisi jumlah uang beredar akan sangat 
mempengaruhi performa nilai suatu mata uang domestik dinilai dalam mata uang 
valuta asing.           
 Inflasi juga dikatakan mempengaruhi perubahan pergerakan nilai kurs 
karena mewakili nilai daya beli yang terjadi di suatu negara tersebut dan produk 
domestik bruto (PDB) yang mewakili nilai hasil produksi barang dan jasa yang 
terjadi di suatu negara tersebut.    
Nilai tukar valuta asing adalah harga satu satuan mata uang dalam satuan 
mata uang lain. Nilai tukar valuta asing ditentukan dalam pasar valuta asing yaitu 
pasar tempat berbagai mata uang yang berbeda diperdagangkan. (Samuelson & 
Nordhaus, 2004).  
Cara penilaian harga mata uang dengan menyatakan sekian unit mata 
uang lokal yang diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang asing 
dinamakan direct quotation. Joesoef (2008). Secara umum, formula penilaian 
kurs secara direct adalah: 
                 
                          
                        
 
Sumber: Joesoef, 2008 
 Sebaliknya, negara yang menulis kurs dengan mengunci satu unit mata 
uang lokalnya yang dapat ditukar terhadap sekian unit mata uang asing 
dinamakan indirect quotation. Joesoef (2008). Secara umum, formula penilaian 
kurs secara indirect adalah: 
                   
                          
                        
 




 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perubahan nilai tukar suatu mata 
uang. Murni (2006) menyebutkan kurs valuta asing dapat berubah bila terjadi 
perubahan selera, perubahan harga barang impor dan barang ekspor, terjadinya 
inflasi, perubahan suku bunga dan tingkat pengembalian investasi serta 
pertumbuhan ekonomi. Sedangkan menurut Madura (2006), faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi pergerakan nilai tukar diantaranya tingkat inflasi relatif, 
suku bunga relatif, tingkat pendapatan relatif, pengendalian pemerintah, dan 
prediksi pasar. 
 Perubahan suku bunga relatif mempengaruhi investasi dalam sekuritas-
sekuritas asing, yang selanjutnya akan mempengaruhi permintaan dan 
penawaran valuta asing. Hal ini akan mempengaruhi pula kepada nilai tukar 
mata uang. Hubungan sempurna antara suku bunga relatif dan nilai tukar di 
antara dua negara diterangkan oleh Teori Dampak Fisher Internasional 
(International Fisher Effect-IFE). Berlianta (2005) mengemukakan bahwa teori 
International Fisher Effect menunjukkan pergerakan nilai mata uang satu negara 
dibanding negara lain disebabkan oleh perbedaan suku bunga nominal yang ada 
di kedua negara tersebut.Implikasi International Fisher Effect adalah orang tidak 
bisa menikmati keuntungan yang lebih tinggi hanya dengan menanamkan dana 
ke negara yang mempunyai suku bunga nominal tinggi karena nilai mata uang 
negara yang suku bunganya tinggi akan terdepresiasi sebesar selisih bunga 
nominal dengan negara yang memiliki suku bunga nominal lebih rendah. 
 Didalam sistem nilai tukar mengambang, nilai tukar ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran terhadap valuta asing, permintaan dan penawaran 
valuta asing dalam kenyataannya bukan hanya dilakukan pada saat kegiatan 
ekspor dan impor saja, namun juga dipengaruhi oleh arus modal (capital flow) 
suatu negara. Naik turunnya nilai tukar mata uang di pasar uang (apresiasi dan 




negara dengan mata uang negara lain (Chou, 2000). Volatilitas yang semakin 
besar menunjukkan pergerakan kurs yang semakin besar (apresiasi atau 
depresiasi mata uang). Hal ini memberikan gambaran terjadinya overvalued dan 
undervalued nilai tukar mata uang terhadap mata uang negara lainnya. Manakala 
nila tukar mata uang mengalami volatilitas yang ekstrim, maka perekonomian 
akan mengalami ketidakstabilan baik dari sisi makro dan mikro. 
 Berbagai penelitian mencoba menganalisis aspek volatilitas nilai tukar mata 
uang. Hal ini didasari oleh sebuah fakta bahwa pergerakan nilai tukar mata uang 
akan berpengaruh pada kegiatan perdagangan internasional, neraca 
pembayaran (balance payment) dan stabilitas perekonomian secara makro. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Bailey et al (1986) memberikan hasil bahwa 
pengaruh volatilitas nilai tukar mata uang terhadap aliran perdagangan 
internasional masih bersifat lack of conclusive and ambiguous. 
 Pergerakan dalam nilai tukar mata uang memiliki dampak yang berbeda-
beda terhadap sektor kegiatan ekonomi, tergantung dari karakteristik khusus dari 
setiap industri. Karakteristik ini seperti tingkat investasi awal, tingkat substitusi 
barang dan ketahanan produk (durable good or nondurable good). Dalam hal ini 
sektor kegiatan ekonomi dengan kebutuhan investasi awal yang sedikit akan 
cenderung untuk lebih sensitif terhadap volatilitas nilai tukar matang uang. 
Sedangkan sektor ekonomi dengan tingkat kebutuhan investasi awal yang cukup 
besar tidak sensitif terhadap volatilitas nilai tukar mata uang (Larson et al ,2005). 
 Pengertian para ahli tersebut dapat diartikan bahwa fluktuasi nilai tukar 
ditentukan oleh penawaran dan permintaan valuta asing. Permintaan akan valuta 
asing juga berasal dari kebutuhan valuta asing untuk membayar penanaman 
modal di luar negeri atau penarikan modal (capital outflow) dan penawaran akan 
valuta asing juga berasal dari kegiatan penanaman modal asing kedalam negeri 




investasikan. Tidak jarang suatu negara dapat terkena krisis karena depresiasi 
nilai tukar yang disebabkan oleh pergerakan aliran modal (capital flow) termasuk 
Indonesia. 
 Peningkatan arus modal masuk asing (capital inflow) di Indonesia terjadi 
sangat pesat pada tahun 1990an, sangat jauh berbeda dari tahun sebelumnya. 
Hal ini disebabkan fundamental ekonomi Indonesia pada saat itu dipandang 
cukup kuat. Namun pada tahun 1990an, aliran modal masuk asing terjadi tanpa 
adanya perlindungan oleh pemerintah, sehingga aliran modal masuk asing bebas 
dan dengan jumlah yang cukup besar. Hady (2001) menguraikan bahwa arus 
modal yang masuk, terutama modal swasta selama paruh pertama dasawarsa 
1990an, terjadi peningkatan luar biasa. Pada akhir dasawarsa 1980an, arus 
modal swasta bersih baru berkisar US$ 400 juta per tahun. Akan tetapi, arus 
masuk modal swasta melonjak hingga melampaui US$ 5 miliar pada tahun 1993 
dan melebihi US$ 10 miliar pada tahun 1995-1996. 
Tabel 2.1 Peneliian Terdahulu 
Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Puspitaningrum, 
Suhadak, Zahroh Z.A 
(2014) 
Pengaruh Tingkat Inflasi, 
Tingkat Suku Bunga Sbi, 
Dan Pertumbuhan 
Ekonomi Terhadap Nilai 
Tukar Rupiah Studi Pada 
Bank Indonesia Periode 
Tahun 2003-2012. 
 
Suku bunga nominal 
tinggi maka akan 
berdampak pada nilai 
tukar yang terdepresiasi 
Palasari, Rr.Suci (2015) Pengaruh Ekspor, Impor, 
Tingkat Inflasi, dan 
Tingkat Suku Bunga 
Terhadap Nilai Tukar 
Rupiah. 
 
Hasil penelitian ini 
secara unit (parsial) 
menunjukkan bahwa 
Ekspor berpengaruh 
negatif signifikan, Impor 
berpengaruh positif 
signifikan, Tingkat Suku 
Bunga berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap Nilai Tukar 
Rupiah. Sedangkan 




Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 
berpengaruh signifikan, 




Kurnia (2009) Analisis Dampak Nilai 
Tukar Rupiah-US%, 




Berdasarkan hasil uji F 
membuktikan bahwa 
Nilai Tukar Rupiah-
US%, Inflasi, Suku 
Bunga Bank Indonesia 
mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap 
tingkat pengembalian 
sektor perdagangan 
Nugroho (2010) Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi 
Tingkat Suku Bunga 
Deposito Berjangka Bank 
Umum di Indonesia. 







Langi, Masinambow, & 
Siwu (2014) 
Analisis Pengaruh Suku 
Bunga Bi, Jumlah Uang 
Beredar, dan Tingkat 
Kurs Terhadap Tingkat 
Inflasi Di Indonesia 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
Suku Bunga BI 
berpengaruh positif dan 
signifikan Terhadap 
Tingkat inflasi di 
Indonesia. Sedangkan 
Jumlah uang beredar 
dan tingkat kurs 
Rp/Usdollar 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap 
Tingkat Inflasi di 
Indonesia 
Atmadja (2002) Analisa Pergerakan Nilai 
Tukar Rupiah Terhadap 
Dolar Amerika Setelah 
Diterapkannya Kebijakan 
Sistem Nilai Tukar 
Mengambang Bebas Di 
Indonesia  
Sebagian besar 
pergerakan nilai tukar 
mata uang rupiah 
terhadap dolar Amerika 
Serikat (AS) ditentukan 
oleh faktor ekonomi 
maupun faktor non 
ekonomi. 
Triyono (2008) Analisis Perubahan Kurs 
Rupiah Terhadap Dollar 
Amerika 
Hasil analisis dengan uji 
t diketahui bahwa 
regresi jangka pendek 
variable inflasi, SBI dan 




Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 
terhadap kurs pada α = 
5%, sementara variabel 
JUB berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kurs pada α = 
5%. Dalam regresi 
jangka panjang variabel 
inflasi, JUB, SBI, dan 
impor berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kurs pada α = 
5%. 
Yudha & Hadi (2009) Analisis Pengaruh Tingkat 
Suku Bunga Sbi Dan 
Volume Ekspor Impor 
Terhadap nilai tukar 
Dari hasil analisis dapat 
ditarik kesimpulan 
bahwa tingkat bunga 
variabel dan volume 
ekspor impor 
berpengaruh negatif 
terhadap rupiah nilai 
tukar, sementara nilai 
tukar rupiah variabel $ 
US Lag1 memiliki 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai 
tukar rupiah. 
Frömmel & Midiliç 
(2016) 
The Role of the Real 
Exchange Rate in Credit 
Growth in Central and 
Eastern European 
Countries: A Bank-Level 
Analysis 
Pengaruh hubungan 
antara penyaluran kredit 
atau pertumbuhan kredit 
terhadap nilai tukar 
mempunyai hubungan 
negatif. 
Sumber: Penelitian penulis 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Untuk menjaga kestabilan nilai mata uang, Bank Indonesia sebagai otoritas 
moneter diberikan beberapa wewenang dalam melakukan tugasnya. Dengan 
merumuskan dan melaksanakan kebijakan moneter untuk mengendalikan uang 
beredar dan suku bunga dalam perekonomian agar dapat mendukung 
pencapaian tujuan kestabilan nilai uang tidak boleh dilakukan secara 
fleksibel.  Hal ini akan mempersulit dan menyebabkan aktivitas ekonomi menjadi 




pengendalian jumlah uang beredar. Sebaliknya, pengendalian uang beredar dan 
suku bunga tidak boleh terlalu longgar karena akan menyebabkan tidak 
terpeliharanya kestabilan nilai uang, yang akan mendorong merosotnya 
kepercayaan masyarakat dan mempersulit perencanaan bisnis para pengusaha. 
Hasil analisa dan pemantauan yang dilakukan oleh bank sentral kemudian akan 
digunakan dalam melaksanakan kebijakan moneternya baik melalui 
pengendalian jumlah uang beredar dan suku bunga. 
Bank merupakan lembaga keuangan yang bertugas untuk menghimpun 
dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana dalam bentuk simpanan 
seperti tabungan, deposito dan bentuk lain yang dipersamakan dengan itu, dan 
menyalurkan kembali dananya kepada masyarakat yang membutuhkan dana 
dalam bentuk pinjaman atau kredit yang bertujuan untuk membantu 
perekonomian masyarakat. Ketika suku bunga mengalami kenaikan maka 
masyarakat akan lebih memilih menabung dan mengurangi kegiatan 
konsumsinya, begitupun sebaliknya. Apabila tingkat suku bunga naik maka nilai 
tukar suatu negara akan terdepresiasi atau menurun. Ketika nilai tukar menurun 
dampaknya adalah jumlah kredit yang ditawarkan bank akan juga ikut menurun, 
begitupun sebaliknya. Jika dibagi menjadi dua jenis bank, bank asing dan 
domestik, maka bank asing akan meningkatkan jumlah penyaluran kreditnya. 
Apabila suku bunga menurun maka masyarakat akan lebih banyak untuk 
meminjam uang kepada bank, begitupun sebaliknya apabila suku bunga 
meningkat maka masyarakat akan lebih memilih untuk membelanjakan uangnya. 
Tetapi dalam hal ini pihak bank harus selektif dalam menyalurkan dananya, agar 
bank tetap dalam keadaan likuid. 
Selanjutnya, Demand Pull Inflation atau infalsi karena permintaan 
disebabkan oleh permintaan atau daya tarik masyarakat yang kuat terhadap 




Indonesia dipengaruhi oleh besarnya permintaan dan penawaran mata uang 
asing tersebut. Adapun mengenai Inflasi tarikan permintaan, inflasi tarikan 
permintaan juga dikenal dengan nama Philips Curve Inflation. Secara umum 
inflasi ini disebabkan karena penawaran dan permintaan terhadap jasa atau 
barang di dalam negeri untuk jangka panjang yang di butuhkan masyarakat 
dengan jumlah besar. Di Indonesia, inflasi penarikan permintaan bisa terjadi 
karena permintaan terhadap barang atau jasa yang reltif tinggi dibanding dengan 
ketersediaannya. Dalam pengertian ekonomi makro inflasi jenis ini digambarkan 
sebagai aggregate demand yang lebih besar atau melebihi kapasitas 
perekonomian. 
Teori inflasi ini juga dapat disebabkan karena bertambahnya uang yang 
beredar hal ini dikemukakan oleh kaum klasik yang menyatakan bahwa ada 
keterkaitan antara jumlah uang yang beredar dengan harga-harga. Apabila 
jumlah barang tetap namun jumlah uang yang beredar lebih besar dua kali lipat 
maka harga barang pun menjadi lebih mahal dua kali lipat. Jumlah uang yang 
beredar di masyarakat bisa bertambah apabila suatu negara menggunakan 
sistem anggaran defisit. Sehingga untuk menutup kekurangan anggaran 
tersebut, negara mencetak uang baru yang menyebabkan harga naik.  
Hal ini dikarenakan dengan nilai rupiah terdepresiasi maka bank asing 
akan mendapatkan keuantungan dari selisih nominal yang terdepresiasi. Inflasi 
erat kaitanya dengan nilai tukar mata uang, perubahan tingkat inflasi dapat 
mempengaruhi permintaan mata uang di suatu negara, sehingga dapat pula 
mempengaruhi pola perdagangan internasional. Teori yang menerangkan 
hubungan antara nilai tukar dan tingkat inflasi di antara dua negara dengan kurs 
kedua negara tersebut adalah teori paritas daya beli purchasing power parity 
(PPP). Teori paritas daya beli yang diungkapkan oleh Madura (2006) 




perbedaan tingkat inflasi di antara dua negara.  
Faktor lain yang berpengaruh selanjutnya adalah ekspor, ekspor salah satu 
sektor perekonomian yang memegang peranan penting dalam melalui perluasan 
pasar sektor industri akan mendorong sektor industri lainnya dan perekonomian 
Meier (1995).  
Transaksi ekspor merupakan transaksi penjualan barang dan jasa dari 
Indonesia ke luar negeri yang berakibat pada adanya pembayaran dari pembeli 
di luar negeri. Hal ini berarti akan terdapat uang masuk ke Indonesia dalam mata 
uang asing. Pada saat eksportir menerima pembayaran tersebut maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan oleh eksportir adalah menukarkan uang asing yang 
diperolehnya menjadi rupiah agar dapat digunakan lagi menjadi modal membeli 
bahan baku, dan lain-lain. Pada saat nilai tukar rupiah terdepresiasi maka jumlah 
rupiah yang akan diterima eksportir  menjadi lebih banyak dibandingkan 
menggunakan nilai tukar sebelumnya.  
Secara makro dapat dikatakan bahwa kegiatan ekspor akan menjadi lebih 
menarik dan menguntungkan bagi perekonomian karena akan menambah jumlah 
transaksi ekonomi di dalam negeri dan menambah minat dunia usaha untuk 
meningkatkan ekspor ke luar negeri. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdepresiasinya nilai tukar rupiah dapat meningkatkan ekspor dan 
perekonomian dalam negeri. Namun sebaliknya, jika nilai tukar rupiah 
terapresiasi maka akan menurunkan ekspor dan perekonomian dalam negeri. 
Berbeda dengan impor, impor merupakan transaksi pembelian barang dan 
jasa dari luar negeri yang diikuti dengan pembayaran dengan mata uang asing 
ke luar negeri. Hal ini berarti akan terdapat uang keluar dari Indonesia ke luar 
negeri. Untuk dapat melakukan pembayaran dengan mata uang asing maka 
orang atau perusahaan di Indonesia harus menukarkan terlebih dahulu uang 




rupiah sedang terdepresiasi, maka akan dibutuhkan lebih banyak uang rupiah 
untuk memperoleh sejumlah mata uang asing. Ini merupakan kerugian bagi 
importir. Dalam kondisi ini maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya 
harga jual barang impor di dalam negeri yang mengakibatkan menurunnya 
penjualan barang dan jasa dari impor, yang pada akhirnya akan mengurangi 
minat impor dari luar negeri. 
Kesimpulannya ekspor sangat berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah 
yang mengakibatkan kurs rupiah melemah maupun menguat. Dan yang terakhir 
adalah impor, impor merupakan pembelian dan pemasukan barang dari luar ke 
dalam negeri. Murni (2009) menyatakan bahwa impor merupakan kegiatan 
ekonomi membeli produk luar negeri untuk keperluan atau dipasarkan di dalam 
negeri. Di dalam pasar bebas perubahan kurs tergantung pada beberapa faktor 
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran valuta asing. Bahwa valuta 
asing diperlukan guna melakukan transaksi pembayaran keluar negeri (impor). 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka dapat diperoleh gambar kerangka 










































Sumber: Ilustrasi penulis 
2.7 Hipotesis Penelitian 
a. Suku bunga 
Disisi lain tinggi rendahnya suku bunga simpanan di bank akan 
mempengaruhi masyarakat dalam memegang aset yang dimilikinya. Rendahnya 
suku bunga mencerminkan kecenderungan masyarakat atau individu untuk 
memegang uang tunai. Hal ini terjadi karena keuntungan yang didapat dengan 













memegang aset yang lain, salah satu diantaranya adalah memegang mata uang 
asing. 
Mengacu pada penelitian Puspitaningrum, et al (2014) analisis menunjukkan 
variabel Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif. Sedangkan menurut penelitian 
Yudha & Hadi (2009) analisis menunjukkan tingkat suku bunga berpengaruh 
negatif terhadap nilai tukar rupiah. 
Berdasarkan teori di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara suku bunga  dengan nilai 
tukar rupiah. 
b. Penyaluran Kredit  
Menurut Kent yang dikutip oleh Suyatno (2003) menyatakan bahwa kredit 
ialah hak untuk menerima pembayaran atau sebuah kewajiban dalam melakukan 
pembayaran pada waktu yang diminta atau pada waktu yang akan datang, dalam 
penyerahan suatu barang-barang pada waktu sekarang.  
Berdasarkan teori di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kredit terhadap nilai tukar 
rupiah. 
c. Tingkat inflasi 
 Inflasi erat kaitanya dengan nilai tukar mata uang, perubahan tingkat inflasi 
dapat mempengaruhi permintaan mata uang di suatu negara, sehingga dapat 
pula mempengaruhi pola perdagangan internasional. Jika inflasi suatu negara 
meningkat, permintaan atas mata uang negara tersebut menurun dikarenakan 
ekspornya juga turun (disebabkan harga yang lebih tinggi). Pergerakan nilai tukar 
akan berpengaruh pada kredit yang disalurkan karena terdepresiasinya nilai 
tukar akan diikuti oleh peningkatan biaya produksi khususnya produsen yang 
menggunakan bahan baku impor, kebutuhan modalpun semakin meningkat 




Amerika menyebabkan naiknya permintaan kredit karena meningkatnya 
kebutuhan modal untuk biaya produksi, harga-harga komoditas baik itu barang 
impor maupun barang ekspor. 
Berdasarkan teori di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Terdapat pengaruh positif dan signifikan atara inflasi terhadap nilai tukar 
rupiah. 
d. Ekspor 
 Fluktuasi ekspor dapat mempengaruhi nilai tukar rupiah. Ekspor adalah 
salah satu sektor perekonomian yang memegang peranan penting dalam 
perluasan pasar sektor industri akan mendorong sektor industri lainnya dan 
perekonomian (Meier, 1996). Maka dapat disimpulkan bahwa ekspor sangat 
berpengaruh terhadap nilai tukar rupiah yang mengakibatkan kurs rupiah 
melemah maupun menguat.  
Berdasarkan teori di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Terdapat pengaruh positif dan signifikan atara ekspor terhadap nilai tukar 
rupiah. 
e. Impor  
 Mengacu pada penelitian Triyono (2008) dan Puspitaningrum et al (2014) 
analisis menunjukkan impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
tukar rupiah sedangkan menurut Yudha & Hadi (2009) analisis menunjukkan 
impor berpengaruh negatif terhadap nilai tukar rupiah. Dengan demikian, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 






3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Berkaitan dengan judul yang dikemukakan, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2011). 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada data BPS, OJK dan Bank Indonesia untuk 
studi kasus di Indonesia. 
3.3 Populasi dan Sample 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulannya. Populasi juga 
dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen yang menjadi perhatian dalam 
suatu penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
data time series (data deretan waktu) suku bunga, kredit, ekspor, impor, inflasi 
dan nilai tukar rupiah selama periode 2011-2016. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi. Dalam menentukan sampel hendaknya 
dipenuhi syarat-syarat utama yaitu sampel yang kita gunakan harus dapat 




dalam penelitian dimana ketepatan jenis dan jumlah anggota sampel yang 
diambil akan sangat mempengaruhi keterwakilan sampel terhadap populasi. 
Secara umum ada kecenderungan bahwa semakin besar ukuran sampel akan 
semakin mewakili populasi. Sedangkan menurut Sugiyono (2012) Sampel 
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
dijelaskan dalam buku metodel penelitian. 
3.4 Jenis data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunkan adalah data sekunder yaitu 
data yang didapatkan peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
yakni: buku, internet yang dapat mendukung penelitian pada tahun 2011-2016. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
diukur dalam skala numberik (angka). Data sekunder umumnya berupa bukti, 
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data komentar) 
yang dipublikasikan Indriantoro & Supomo (1999).  
Data dalam penelitian ini berasal dari data sekunder yang diperoleh dari 
data bulanan suku bunga, kredit, tingkat inflasi, ekspor, impor, dan nilai tukar 
rupiah yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia (BI) 
selama periode Desember 2011-2016. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari data bulanan suku bunga, kredit, tingkat inflasi, ekspor, impor, dan 
nilai tukar rupiah yang diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) disetiap bulan selama periode 
Desember 2011-Desember 2016. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 
dokumentasi yaitu dengan melakukan pencatatan atau mengumpulkan catatan - 




3.6 Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel dependen 
(Y) dan independen (X). 
a. Variabel Independen 
Sugiyono (2009) menjelaskan bahwa variabel bebas (independen) 
merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen (X) 
diantaranya suku bunga (X1), penyaluran kredit (X2), tingkat inflasi (X3), ekspor 
(X4), impor (X5). 
1. Suku bunga (X1), suku bunga adalah biaya pinjaman atau harga yang 
dibayarkan untuk dana pinjaman tersebut (biasanya dinyatakan dalam 
presentase) Mishkin (2008). Oleh karena itu, bunga juga dapat diartikan 
sebagai uang yang diperoleh atas pinjaman yang diberikan. Data suku bunga 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah BI rate dalam satuan persen 
periode 2011-2016. Data BI rate tersebut di peroleh dari Statistik Ekonomi 
Keuangan Indonesia (SEKI) terbitan Bank Indonesia.  
2. Penyaluran Kredit (X2), menurut Simorangkir (1994), kredit adalah pemberian 
prestasi (misalnya uang, barang) dengan balas prestasi (kontraprestasi) yang 
akan terjadi pada waktu yang akan datang. Data yang digunakan adalah data 
selama periode tahun 2011-2016. 
3. Tingkat inflasi (X3), inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang 
berlaku dalam sesuatu perekonomian. Tingkat inflasi (presentasi pertambahan 
kenaikan harga) berbeda dari suatu periode ke periode lainnya, dan berbeda 
pula dari suatu negara ke negara lain Sukirno (2000). Data yang digunakan 
adalah data selama periode tahun 2011-2016. 
4. Ekspor (X4), menurut Sukirno (2011), ekspor merupakan semua barang dan 




negara tersebut. Berdasarkan penjelasan Mankiw (2007), Y merupakan hasil 
dari pengeluaran output domestik atau jumlah dari konsumsi (C), investasi (I), 
pembelian pemerintah (G), dan ekspor bersih (NX). 
5. Impor (X5), impor merupakan pembelian dan pemasukan barang dari luar ke 
dalam negeri. Murni (2009) menyatakan bahwa impor merupakan kegiatan 
ekonomi membeli produk luar negeri untuk keperluan atau dipasarkan di 
dalam negeri. 
b. Variabel dependen 
Nilai Tukar Rupiah (Y) adalah nilai dari suatu mata uang dalam suatu negara 
yang diukur dengan mata uang negara yang lain. Dalam penelitian ini dipakai 
nilai tukar rill yang artinya harga relatif dari suatu barang diantara dua negara 
Karim (2007). Nilai tukar terhadap Dolar Amerika menggunakan kurs tengah 
yang telah ditetapkan oleh BI. Dengan menggunakan data kurs dalam satuan 
ribu rupiah, periode 2009-2013. Data tersebut diperoleh dari Statistik Ekonomi 
Keuangan Indonesia (SEKI) terbitan Bank Indonesia. 
Tabel 3.1 Variabel Penelitian 
No Variabel Definisi Pengukuran Satuan 
1 Suku bunga  Jumlah Bunga 
yang dibayarkan 






Suku bunga BI 
Rata-rata tingkat suku 
bunga SBI = jumlah 
tingkat suku bunga 
periode harian 
Selama dibagi 1 bulan 
dengan periode 











yang akan terjadi 
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Nilai Tengah = 
 





Sumber: Penelitian penulis 
3.7 Teknik Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 
statistik yaitu metode regresi linier berganda dengan menggunakan software 
STATA 12.0 for windows. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan angka-angka, rumus atau model matematis 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh signifikan dan dominan variabel Suku 
bunga (X1), Penyaluran Kredit (X2), Tingkat Inflasi (X3), Ekspor (X4), Impor (X5) 




bulan selama periode Januari 2011-Desember 2016 yang diakses dari Bank 
Indonesia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS). 
Adapun persamaan model regresi berganda tersebut adalah (Suharyadi & 
Purwanto, 2011): 
Y=   + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 … +bkXk 
Model regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 
Y(NTR)=  +  1(suku bunga) +  2(kredit) +  3(Inflasi) +  4(ekspor) +  5(impor) +   
Keterangan: 
NTR  = Nilai Tukar Rupiah 
   = Konstanta 
X1,X2,X3,X4,X5 = Koefisien regresi 
    = Eror 
Mengingat besaran variabel berbeda-beda (nilai tukar rupiah, suku bunga 
(%), Kredit (Rp), tingkat inflasi (%), ekspor (Rp), Impor (Rp),) dan mempunyai 
range yang lebar, maka dilakukan penyesuaian atau penyederhanaan terhadap 
data variabel-variabel tersebut. Dalam penelitian ini, penyesuaian dilakukan 
dengan mentransformasikan data dalam bentuk log natural (ln). 
3.7.1 Pengujian Persyaratan Analisis 
Dalam menganalisis permasalahan yang diteliti, maka akan dilakukan 
analisis secara kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 
yang berupa angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik angka-angka 
tersebut Nanang (2010). Sedangkan menurut Masyhuri & Zainuddin (2008) 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tidak mementingkan kedalaman data, 
penelitian kuantitatif tidak terlalu menitikberatkan pada kedalaman data, yang 




Fungsi regresi berkaitan erat dengan uji korelasi (korelasi pearson), 
karena uji regresi ini merupakan kelanjutan uji korelasi (KPM). Uji regresi 
memiliki fungsi untuk memprediksi atau meramalkan besarnya nilai variabel y 
bila nilai variabel x ditambah beberapa kali.Untuk dapat melakukan uji regresi, 
tentu saja terlebih dahulu harus melakukan uji korelasi. Namun apabila kita 
melakukan uji korelasi, belum tentu melakukan uji regresi (Nanang, 2010).  
Agar dapat diperoleh nilai pemikiran yang tidak biasa dan efisien dari 
persamaan regresi, maka dalam analisis data harus memenuhi beberapa asumsi 
klasik sebagai berikut (pengolahan data dengan komputerisasi menggunakan 
program STATA 12.0 for windows). 
1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013) mengemukakan bahwa: “Uji normalitas bertujuan 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian 
variabel lainnya dengan mengansumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Untuk menguji suatu data berdistribusi normal atau tidak, dapat 
diketahui dengan menggunakan grafik normal plot. Dengan melihat histogram 
dari residualnya. Dasar penambil keputusan (Ghozali, 2011). sedangkan menurut 
(Sulhan, 2009) uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual 
model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang 
digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji shaprio 
wilk, maka asumsi normalitas terpenuhi. 
2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas pertama kali dikemukakan oleh Ragner Frish. Frish 
menyatakan multikolinieritas adalah adanya lebih dari satu hubungan linier yang 
sempurna (koofesien korelasi antarvariabel = 1), maka koefisien regresi dari 




(Suharyadi & Purwanto, 2009). Pendapat lain dari (Sulhan, 2009) mengatakan 
adanya multikolinieritas sempurna akan berakibat koofisien regresi tidak dapat 
ditentukan serta standar deviasi akan menjadi tidak terhingga. Jika 
multikolinieritas kurang sempurna, maka koefisien regresi meskipun berhingga 
akan mempunyai standar deviasi yang besar yang berarti pula koefisien-
koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah. Analisis deteksi adanya 
multikolinieritas adalah sebagai berikut:  
a. Besaran VIF dan Tolerance 
Pedoman suatu model regresi yang bebas multikol adalah: mempunyai nilai 
VIF disekitar angka 1 dan tidak melebihi angka 10 dan mempunyai angka 
Tolerance mendekati 1. 
b. Besaran Korelasi antar Variabel Independen 
Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikol adalah koefisien 
korelasi antar variabel independent haruslah lemah.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan 
dengan pengamatan yang lain. Jika varians dari residual antara satu 
pengamatan dengan pengamatan yang lain berbeda disebut heteroskedaktisitas, 
sedangkan model yang baik adalah tidak terjadi heteroskedaktisitas. 
Heteroskedaktisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank 
Spearman yaitu mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan 
semua variabel bebas. Bila signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) 
maka persamaan regresi tersebut mengandung heteroskedastisitas dan 
sebaliknya berarti non heteroskedastisitas atau homokedastisitas. 




4. Uji Autokorelasi 
Auto korelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 
(sebelumnya). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi maka dilakukan 
pengujian Durbin-Watson (D–W) dengan ketentuan sebagai berikut (Santoso, 
2000):  
a. Angka D-W di bawah -2 ada autokorelasi positif. 
b. Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka D-W di atas +2 ada autokorelasi negatif. 
Gambar 3.1 Durbin-Watson Autukorelasi 
 
Sumber: Suliyanto, 2011 
3.7.2 Teknik Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
analisis statistik yaitu metode regresi linier berganda dengan menggunakan 







Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angka-angka, rumus atau model matematis untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh signifikan dan dominan variable Suku bunga (X5), 
Penyaluran Kredit (X2), Tingkat Inflasi (X3), Ekspor (X4), dan Impor (X5) terhadap 
Nilai Tukar Rupiah.  
1. Untuk menguji hipotesis 1 (satu) maka dilakukan dengan langkah 
sebagai berikut: 
a. Uji regresi secara parsial (uji t) 
Uji signifikan parsial (uji t) atau individu digunakan untuk menguji 
apakah suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap 
variable terikat (Suharyadi & Purwanto, 2011).  
Adapun langkah untuk uji t atau uji parsial adalah: 
i. Perumusan hipotesis 
H0 = X1 = 0   H  = X1   0 
H0 = X2 = 0   H  = X2   0 
ii. Menentukan daerah kritis 
Daerah kritis ditentukan oleh nilai t-tabel dengan drajat bebas n-
k, dan taraf nyata   
iii. Menentukan t-hitung 
Menurut Suharyadi & Purwanto (2011) untuk menentukan nilai t 
hitung maka dengan cara: 
t hitung = 
   
  
 
Dimana:   t hitung = besarnya t-hitung 
        b         = koefisien regresi 





iv. Menentukan daerah keputusan 
Daerah keputusan untuk menerima H0 atau menerima H  
v. Memutuskan hipotesis 
 H0:  diterima jika t hitung    t tabel 
 H : diterima jika t hitung  t tabel 
b.   Uji signifikansi simultan (uji f) 
Uji f dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh bersama-
sama variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis 
(H0) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter dalam model 
sama dengan nol.  
Hipotesi : H0 = model yang terbentuk tidak cocok atau tidak fit 
       H1 = model yang terbentuk cocok atau fit 
Keputusan: Jika f hitung > f tabel maka H0 ditolak 
        Jika f hitung < f tabel maka H0 diterima. 
c. Uji R2 (koefisien determinasi) 
Koefisien determinasi menunjukkan suatu proporsi dari varian 
yang dapat diterangkan oleh persamaan regresi terhadap varian 
total. Besarnya koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut: 
     R2= 
                                 
           
 
Nilai R2 akan berkisar 0 sampai 1. Nilai R2 = 1 menunjukkan bahwa 
100% total variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi atau 
variable bebas, baik x1, x2, maupun x3 mampu menerangkan variable y 
sebesar 100 %. Sebaliknya apabila R2 = 0 menunjukkan bahwa tidak ada 
total varian yang diterangkan oleh variable bebas dari persamaan regresi 




Untuk menguji hipotesis 2 (dua) dilakukan dengan cara melihat 
variable independent yang memiliki nilai beta (koefisien regresi) yang 
paling besar merupakan variable yang dominan berpengaruh terhadap 
variable dependen. Dengan melihat nilai koefisien regresi, maka dapat 
menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variable 
dependennya. Semakin besar nilai kofisien regresi, maka semakin besar 
pengaruhnya terhadap Y (variable dependen). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang dikeluarkan 
oleh Bank Indonesia pada tahun 2011 sampai tahun 2016. Objek tersebut terdiri 
dari data inflasi, ekspor, impor, suku bunga, penyaluran kredit dan nilai tukar 
rupiah terhadap Dolar Amerika. Objek tersebut sudah tersedia pada laporan 
keuangan publikasi bank yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. Dalam 
penelitian ini membahas nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika yang 
terpublikasi di Bank Indonesia yang berlaku secara umum di Indonesia. 
4.1.1 Kondisi Geografis 
Indonesia terletak pada 60 Lintang Utara hingga 110 Lintang Selatan dan 
950 Bujur Timur hingga 1410 Bujur Timur. Luas wilayah Indonesia mencapai 
5.193.250 km2 (mencakup lautan dan daratan). Terbagi dalam tiga zona waktu 
WIB (Waktu Indonesia bagian Barat), WIT (Waktu Indonesia bagian Timur), 
WITA (Waktu Indonesia bagian Tengah). Hal ini telah disepakati dalam 
keputusan Presiden Nomor 41 tahun 1987. 
Indonesia terletak diantara Benua Asia dan Benua Australia, serta 
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Posisi Indonesia sangat strategis dan 
penting dalam kaitannya dengan perekonomian. Indonesia berada pada 
persimpangan lalu lintas dunia.Letak geografis merupakan salah satu determinan 
yang menentukan masa depan dari suatu negara dalam melakukan hubungan 
internasional. Meski untuk sementara waktu diacuhkan, kondisi geografis suatu 






Gambar 4.1: Peta Indonesia 
 
Sumber: BPN , 2017 
4.1.2 Kondisi Perekonomian Indonesia 
Perekonomian Indonesia telah mencatat pertumbuhan yang kuat selama 
beberapa decade terakhir dan baru-baru ini tahun laju pertumbuhan volatilitas 
output yang berkurang dan inflasi yang relative stabil. Kinerja ekonomi Indonesia 
dibentuk oleh kebijakan pemerintah, sumber daya alam Negara, dan tenaga 
kerja yang banyak pada usia muda. Bersamaan dengan keadaan 
industrialisasinya, dan perdagangan menunjukkan bahwa hal tersebut telah 
meningkat selama setengah abad terakhir (Elias & Noone, 2011).  
Indicator perekonomian Indonesia secara umum ada yang bergerak 
positif dan bergerak negatif. Untuk kondisi umum ekonomi Indonesia yang dilihat 
dari sisi positifnya diantaranya adalah pasar domestic yang cukup besar dengan 
jumlah penduduk peringkat keempat terbesar didunia. Jumlah penduduk kelas 




penduduk di Indonesia. Terakhir untuk rasio utang Indonesia terhadap PDB 
semakin rendah (23%) (Pandjaitan, 2013). 
Sedangkan kondisi perekonomian yang bergerak negatif diantaranya 
adalah pertumbuhan ekonomi Indnesia menurun (5,25%) pada tahun 2013. 
Rupiah melemah (terdepresiasi) terhadap Dolar Amerika sebesar Rp11.180 per 
September 2013. Tingkat inflasi mengkhawatirkan mencapai 8,79%  per Agustus 
2013. Cadangan devisa Indonesia menurun US$92.997 Miliar per Agustus 2013. 
(Pandjaitan, 2013). 
Membahas gambaran perekonomian Indonesia bukanlah pekerjaan yang 
mudah, karena kompleksitas dan dimensinya yang luas. Meskipun demikian, 
plaing tidak dapat dipilah menjadi tiga ruang: orde lama, orde baru, dan orde 
reformasi. Pada orde baru dari Negara dihantam krisis politik, kesenjangan social 
dan hiperinflasi, pada orde lama menjadi saah satu Negara yang masuk East 
Asian Miracle, karena pertumbuhan ekonomi yang luar biasa (Hilmawan & 
Anwar, 2012). 
4.2 Sajian Data 
Nilai tukar merupakan alat perekonomian yang digunakan dalam 
perdagangan internasional atau transaksi yang dilakukan oleh beda negara. Naik 
turunnya nilai tukar disebabkan oleh berbagai faktor ekonomi, baik dari segi 
internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebutlah yang menjadi dasar dari 
penentu dalam neraca perdagangan suatu negara. Berikut ini adalah sajian data 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tukar yang berfluktuasi, 
diantaranya: 
4.2.1 Perkembangan Tingkat Suku Bunga di Indonesia 
Suku bunga dalam penelitian ini menggunakan data dalam bentuk 
prosentase, yang mana bersumber dari Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa 




berbentuk time series kuartal pertama tahun 2011 hingga kuartal keempat tahun 
2016. Berikut ini tabel yang menyajikan deskripsi variabel suku bunga. 
Tabel 4.1: Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia (dalam prosentase) 































Sumber: Bank Indonesia dan BPS, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 tahun 2011 triwulan pertama tingkat suku bunga 
acuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) sebesar 6,67% tingkat suku 
bunga tetap stabil hingga kuartal ketiga pada tahun yang sama dan pada kuartal 
keempat tingkat suku bunga mengalami penurunan menjadi 6,17%. Penurunan 
suku bunga terus terjadi hingga dari kuartal pertama tahun 2012 hingga kuartal 




kuartal keempat tahun 2016 tingkat suku bunga acuan yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia (BI) terus mengalami penurunan. 
4.2.2 Perkembangan Penyaluran Kredit Bank Umum dan BPR di Indonesia 
Penyaluran kredit Bank Umum dan BPR dalam penelitian ini 
menggunakandata dalam bentuk miliar rupiah yang bersumber dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Data yang digunakan berbentuk time series kuartal pertama 
tahun 2011 hingga kuartal keempat tahun 2016.. Berikut ini tabel yang 
menyajikan deskripsi variabel posisi pinjaman kredit Bank Umum dan BPR. 
Tabel 4.2: Penyaluran Kredit Bank Umum dan BPR (dalam miliar rupiah) 
Tahun Triwulan Pinjaman Bank 



































Berdasarkan tabel 4.2 kecenderungan penyaluran kredit yang dilakukan 
oleh bank umum dan BPR dari tahun 2011 sampai tahun 2016 baik itu untuk 
kuartal pertama hingga kuartal keempat cenderung mengalami kenaikkan tiap 
tahunnya. Seperti pada tahun 2011 triwulan pertama tingkat penyaluran kredit 
berada pada angka Rp1.413.511 miliar dan tingkat penyaluran kredit terus 
meningkat hingga pada kuartal keempat pada tahun yang sama menjadi 
Rp1.666.469 miliar. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya peningkatan 
jumlah penyaluran kredit terus terjadi setiap tahunnya hingga pada tahun 2016 
kuartal keempat. 
4.2.3 Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia 
Tingkat inflasi dalam penelitian ini menggunakan data (dalam bentuk 
prosentase) yang mana bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang 
digunakan dalam bentuk time series kuartal pertama tahun 2011 hingga kuartal 
keempat tahun 2016. Berikut ini merupakan tabel yang mendeskripsikan variabel 
tingkat inflasi. 
Tabel 4.3: Tingkat Inflasi (dalam prosentase) 





































Sumber: BPS, 2018 
Inflasi merupakan fenomena naiknya harga barang atau jasa yang ada di 
suatu daerah secara terus menerus. Berdasarkan tabel 4.3 diatas tingkat inflasi 
yang terjadi di Indonesia keenderungan mengalami fluktuasi. Seperti pada tahun 
2013 triwulan pertama hingga triwulan keempat inflasi mengalami kenaikan yang 
sangat signifikan dari 5,26% triwulan pertama dan melonjak naik 8,36% pada 
triwulan keempat. Faktor yang membuat inflasi melonjak tinggi antara lain 
disebabkan oleh kenaikan harga BBM, tariff listrik, dan kenaikan harga barang-
barang pokok. Meski terjadi kenaikkan tingkat inflasi akan tetapi tetap masih 
dibawah angka inflasi dua digit. 
4.2.4 Perkembangan Ekspor di Indonesia 
Dalam penelitian ini tingkat ekspor menggunakan data (dalam bentuk 
miliar rupiah) yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang 
digunakan dalam bentuk time series kuartal pertama tahun 2011 hingga kuartal 
keempat. Berikut ini merupakan tabel yang mendeskripsikan variabel ekspor. 
Tabel 4.4: Ekspor (dalam rupiah) 


































Sumber: BPS, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas tingkat volume ekspor Indonesia terhadap 
negara lain cenderung berfluktuasi. Seperti pada tahun 2015 triwulan pertama 
hingga 2016 triwulan ketiga data yang menunjukan ekspor mengalami 
penurunan dari Rp13.017.240.541 menjadi Rp11.661.058.515. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya kompetisi di sektor energi yang semakin ketat dan 
produktivitas tenaga kerja di Indonesia rendah. Pengaruh nilai ekspor yang turun 
naik bisa disebabkan juga oleh keadaan perekonomian global yang menjadi 
pemasaran komoditi hasil dari negara Indonesia. 
4.2.5 Perkembangan Impor di Indonesia 
 Variabel X5  dalam penelitian ini menggunakan data impor (dalam bentuk 
miliar rupiah) yang mana kegiatan impor dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
barang dan jasa yang tidak bisa dipenuhi oleh produsen dalam negeri, yang 




kuartal pertama tahun 2011 hingga kuartal keempat. Berikut ini merupakan tabel 
yang mendeskripsikan variabel Impor. 
Tabel 4.5: Impor (dalam rupiah) 































Sumber: BPS (diolah), 2018 
 Impor adalah kegiatan masuknya barang atau jasa yang berasal dari luar 
Negara Indonesia dan kemudian masuk ke dalam Negara Indonesia. 
Berdasarkan tabel 4.5 tingkat volume impor yang terjadi di Indonesia dari tahun 
2011 hingga tahun 2016 setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Seperti pada 
tahun 2014 triwulan kedua hingga triwulan ketiga pada tahun 2016 mengalami 
penurunan. Hal ini disebabkan oleh menurunnya tingkat ekspor yang terjadi di 




menurun juga. Karena impor yang dilakukan merupakan bahan baku atau bahan 
mentah yang digunakan untuk produksi barang atau jasa. 
4.3 Statistik Deskriptif 
Statistika deskriptif adalah bagian statistika mengenai pengumpulan data, 
penyajian, penentuan nilai-nilai statistika, pembuatan diagram atau gambar 
mengenai sesuatu hal, disini data yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah 
dipahami atau dibaca (Nasution, 2017). Jenis teknik statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis deskriptif harus sesuai dengan jenis data atau variabel 
berdasarkan skala pengukurannya, yaitu nominal, ordinal , atau interval atau 
rasio. Selanjutnya, Selanjutnya, (Hasan, 2001 dalam Nasution, 2017) 
menjelaskan : statistik deskriptif atau statistik deduktif adalah bagian dari statistik 
mempelajari cara pengumpulan data dan penyajian data sehingga muda 
dipahami. Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan atau 
memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu data atau keadaan atau 
fenomena. Dengan kata statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, 
gejala, atau persoalan. 
Tabel 4.6: Statistik Deskriptif 
Variabel Obs Mean Std. Dev Min Max 
Nilai Tukar 24 11229 1907.8 8558 14075 
Suku Bunga 24 6.635833 0.8705267 4.75 7.67 
Penyaluran Kredit 24 2395758 582747,9 1413511 3272881 
Inflasi 24 5.4925 1.638014 3.02 8.6 
Ekspor 24 1.46e+10 1.90e+09 1.12e+10 1.79e+10 
Impor 24 1.41e+10 1.96e+09 1.06+e10 1.69e+10 
Sumber: hasil pengolahan penulis, 2018 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas merupakan tabel yang menjelaskan statistik 
deskriptif dari penelitian ini. Statistik desktriptif merupakan ringkasan dari seluruh 
sajian data yang ada di penelitian ini. Pada kolom mean merupakan nilai rata-




tukar memiliki nilai mean sebesar Rp11.229 yang berarti bahwa nilai tukar rupiah 
terhadap Dolar Amerika dari kuartal pertama tahun 2011 hingga kuartal keempat 
tahun 2016 bernilai Rp11.229/1USD. Untuk kolom min adalah kolom yang 
menunjukkan nilai terendah sampel untuk variabel nilai tukar, yaitu nilai min 
untuk variabel nilai tukar adalah Rp8558/1USD. Sedangkan untuk kolom max 
adalah nilai tertinggi sampel untuk variabel nilai tukar, nilai max untuk variable 
nilai tukar yaitu Rp14075/1USD. 
Variabel suku bunga memiliki nilai mean sebesar 6,6% yang menunjukkan 
bahwa rata-rata besaran tingkat suku bunga dari tahun 2011 kuartal pertama 
hingga kuartal keempat tahun 2016 memiliki nilai rata-rata sebesar 6,6%. Berarti 
dari seluruh jumlah observasi sebanyak 24 untuk variabel suku bunga rata-rata 
tingkat suku bunga yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebesar 6,6%. Nilai 
rata-rata ini masih cukup rendah karena masih dibawah tingkat inflasi dua digit. 
Pada kolom min untuk suku bunga, nilai terendah untuk variabel suku bunga 
adalah sebesar 4.75% sedangkan untuk kolom max nilai tertinggi suku bunga 
sebesar 7,67% 
Sedangkan untuk kolom standard deviation menunjukkan bahwa semakin 
tinggi nilai standar deviasi daripada nilai mean maka rentangan data yang ada 
semakin lebar. Selain itu dengan semakin besar nilai standar deviation daripada 
nilai mean maka sampel yang ada semakin jauh dari nilai rata-rata. Pada tabel 
4.6 untuk variabel nilai tukar mempunyai nilai standart deviation lebih kecil 
daripada nilai mean, yang berarti bahwa data untuk nilai tukar cenderung 
mengerucut mendekati nilai mean. 
Sedangkan untuk kolom standard deviation untuk variabel suku bunga 
memiliki nilai yang lebih kecil dari mean (rata-rata). Hal ini menujukkan bahwa 
untuk seluruh observsi sebanyak 24 observasi suku bunga cenderung 




0,87053, dan nilai mean sebesar 6,6358 (0,87053 < 6,6358) atau nilai standard 
deviation lebih kecil dari nilai mean. Serta rentangan data untuk suku bunga lebih 
sempit karena nilai standard deviation yang lebih kecil dari nilai mean.  
Tingkat penyaluran kredit pada kolom mean menunjukkan nilai mean 
sebesar 2,3958E6 yang berarti nilai mean untuk tingkat penyaluran kredit pada 
tahun 2011 kuartal pertama hingga kuartal keempat tahun 2016 memiliki nilai 
mean sebesar 2,3 miliar rupiah. Sedangkan pada kolom standard deviation untuk 
variabel penyaluran kredit memiliki nilai kurang dari mean (5,82748E5 < 
2,3958E6). Hal ini menunjukkan bahwa data untuk tingkat penyaluran kredit 
cenderung mengerucut mendekati nilai mean. 
Pada tingkat inflasi mempunyai nilai mean sebesar 5,4 yang mana 
menjukkan bahwa nilai rata-rata untuk nilai inflasi pada tahun 2011 kuartal 
pertama hingga kuartal keempat tahun 2016 memiliki nilai mean sebesar 5,4%. 
Sedangkan pada kolom standard deviation untuk variabel inflasi memiliki nilai 
yang lebih kecil daripada mean (1,63801 < 5,4925). Hal ini menunjukkan bahwa 
dari seluruh data untuk inflasi cenderung mendekati nilai mean. 
Untuk variabel ekspor mempunyai nilai mean sebesar 1,4550E10, hal ini 
berarti nilai rata-rata ekspor pada tahun 2011 kuartal pertama hingga kuartal 
keempat tahun 2016 memiliki nilai mean sebesar 14,5 miliar rupiah. Sedangkan 
pada kolom standard deviation untuk variabel ekspor memiliki nilai yang lebih 
kecil daripada mean. Hal ini menunjukkan bahwa dari seluruh data untuk ekspor 
cenderung mendekati nilai mean. 
Pada variabel impor mempunyai nilai mean sebesar 1.4059E10  hal ini 
menunjukkan bahwa mean untuk nilai impor pada tahun 2011 kuartal pertama 
hingga kuartal keempat tahun 2016 memiliki nilai mean sebesar 14 miliar rupiah. 




yang lebih kecil daripada mean (1.96258E9 < 1.4059E10). Hal ini menunjukkan 
bahwa dari seluruh data untuk impor cenderung mendekati nilai mean. 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier berganda terhadap 
hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian 
asumsi klasik atas data yang akan diolah. Uji asumsi klasik ini menggunakan 
OLS untuk memenuhi model syarat BLUE. Uji asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
4.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang 
terstandarisasi dalam model regresi terdistribusi normal atau tidak. Dalam alat 
analisis STATA digunakan dengan uji skewness kurtosis, Shapiro wilk dan 
Shapiro francia. Dimana hipotesis yang dibentuk untuk ketiga uji tersebut 
sebagai berikut: 
H0: Distribusi data residual tidak normal 
H1: Distribusi data residual normal 
Keputusan tolak H0 jika nilai prob > chi2; probz; probz >  (0,05). 
a. Menggunakan Uji Skewness dan Kurtosis  
 Salah satu uji untuk asumsi klasik untuk normalitas adalah menggunakan uji 
dengan Skewness-Kurtosis. Berikut ini adalah hasil uji nornalitas berdasarkan uji 
Skewness-Kurtosis. 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Skewness-Kurtosis Test 
Variabel Obs Pr (Skewness) Pr (Kurtosis) 
Joint 
Adj chi2 (2) Prob>chi2 
Res 24 0.3246 0.3686 1.96 0.3755 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
 Berdasarkan pada tabel 4.7 diatas didapatkan hasil untuk nilai prob>chi2 




(0.3755) > , maka dapat ditarik kesimpulan untuk menolak H0, atau dengan kata 
lain untuk uji Skewness-Kurtosis nilai residural telah terdistribusi normal. 
b. Menggunakan Uji Shapiro-Wilk  
 Salah satu uji untuk asumsi klasik untuk normalitas adalah menggunakan uji 
dengan Shapiro wilk. Berikut ini adalah hasil uji nornalitas berdasarkan uji 
Shapiro wilk. 
Tabel 4.8 Uji Normalitas Shapiro-Wilk W Test 
Variabel Obs W V z Prob>z 
Res 24 0.94830 1.395 0.678 0.24882 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.8 untuk uji normalitas dengan metode Shapiro-wilk nilai 
prob > z bernilai 0.24882. Dalam hal ini maka dapat disimpulkan menolak H0, 
karena nilai Probz >  (0.24882 > 0,05). Atau dengan kata lain nilai residual yang 
terstandarisasi pada model yang terbentuk terdistribusi secara normal. 
c. Menggunakan Uji Shapiro Francia 
 Salah satu uji untuk asumsi klasik untuk normalitas adalah menggunakan uji 
dengan Shapiro Francia. Berikut ini adalah hasil uji nornalitas berdasarkan uji 
Shapiro Francia. 
Tabel 4.9 Uji Normalitas Shapiro Francia Test 
Variabel Obs W V z Prob>z 
Res 24 0.94830 1.174 0.290 0.38582 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
 Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas nilai prob>z (0.38582) > , atau 
dengan kata lain menolak H0. Dengan menolak H0 maka dapat ditarik kesimpulan 






Gambar 4.2 Scatter Plot Uji Normalitas 
 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
 Berdasarkan gambar 4.2 Scatter Plot terlihat bahwa titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal. Oleh karena itu berdasarkan uji normalitas, analisis 
regresi layak digunakan meskipun terdapat sedikit plot yang menyimpang dari 
garis diagonal. Meski untuk intepretasi berdasrkan sebaran scatter plot masih 
sedikit berbeda pemahaman. 
4.4.2 Uji Multikolinieritas 
Uji  asumsi tentang multikolinearitas ini dimaksudkan untuk membuktikan 
atau menguji apakah ada dalam model yang terbentuk ada korelasi yang tinggi 
atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Dalam analisis regresi linier 
berganda, maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas dan variabel 
independen yang diduga akan mempengaruhi variabel tergantungnya. Dugaan 
tersebut akan dapat dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya 
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(Sudarmanto, 2005). Hipotesis untuk menentukan model terdapat gejala 
multikolineritas sebagai berikut: 
H0: Model terdapat gejala multikolinieritas 
H1: Model tidak terdapat gejala multikolinieritas 
Keputusan: tolak H0 jika nilai VIF < 10 dan nilai TOL > 0,1. 
Tabel 4.10: Uji Multikolinieritas 
Variabel VIF 1/VIF 
Ekspor 9.15 0.109294 
Penyaluran Kredit 5.03 0.198837 
Impor 4.24 0.235912 
Suku Bunga 2.11 0.472819 
Inflasi 2.08 0.481740 
Mean VIF 4.52  
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
Untuk hasil uji multikolinieritas dengan metode nilai TOL (Tolerance) dan 
VIF maka dapat disimpulkan adalah menolak H0, Karena seluruh variabel bebas 
(independen) yang digunakan mempunyai nilai VIF < 10 oleh karena itu model 
yang terbentuk terbebas dari gejala multikolineritas. Seperti untuk variabel 
Ekspor mempunyai nilai VIF (9.126) yang lebih kecil dari nilai VIF sebesar 10 
(9,126 < 10) dan nilai 1/VIF atau Tolerance sebesar 0.109294 yang lebih besar 
dari 0.1 maka terbebas dari gejala multikolinearitas. 
4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 
Menurut Gujarati (dalam Sudarmanto, 2005) apabila asumsi tidak terjadinya 
heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien 
baik dalam sampel kecil maupun sampel besar dan estimasi koefisien dapat 
dikatakan menjadi kurang akurat. Hipotesis yang dibentuk untuk menguji gejala 





H0: Model regresi terdapat gejala heteroskedastisitas 
H1: Model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
Keputusan: tolak H0 jika nilai sig >  (0,05) 
Tabel 4.11: Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Nilai 
Chi2(1) 0.31 
Prob > chi2 0.5771 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas menunjukkan hasil dari uji 
heteroskedasititas. Karena semua variabel bebas (independen) mempunyai nilai 
sig >  (0,05). Oleh karena itu semua variabel bebas dapat digunakan dalam 
model regresi. Seperti variabel penyaluran kredit oleh Bank Umum dan BPR 
mempunyai nilai sig sebesar 0.5771 dan keputusannya adalah nilai Sig tersebut 
lebih besar daripada nilai  (0,5771 > 0,05). 
4.4.4 Uji Autokorelasi 
Uji Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Uji autokorelasi 
menggunakan metode Durbin-Watson Test (DW). Menurut Santoso (2011) 
kriteria autokorelasi ada 3, yaitu:  
a. Nilai DW di bawah -2 berarti diindikasikan ada autokorelasi posotif. 
b. Nilai DW di atas 2 berarti diindikasikan ada autokorelasi negatif. 
Hipotesis yang dibentuk untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
autokorelasi sebagai berikut: 
H0: Terdapat gejala autokorelasi 
H1: Tidak terdapat gejala autokorelasi 




Tabel 4.12: Uji Autokorelasi 
Model R2 R Squere Adjusted R 
Square 





1 .341a .116 -.129 107.92064 1.936 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
N= 24  DL= 0,9249 
K= 5  DU= 1,9018 
Gambar 4.3 Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
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 Dengan melihat gambar 4.3 dan tabel 4.12 maka menolak H0. Atau 
dengan kata lain model tidak terdapat gejala autokorelasi. Dimana nilai Durbin-
Watson hitung bernilai 1,936. Dengan nilai DL= 0,9249 dan DU= 1,9018, maka 
daerah hasil untuk model ini diantara (1,9018 ≤ 1,936 ≤ 2,8982) yaitu berada 
didaerah tidak ada autokorelasi. 
4.5 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah suatu pernyataan mengenai satu atau lebih 
populasi yang belum tentu benar atau salah dan perlu diuji kebenarannya. Dalam 
statistika, hipotesis yang ingin diuji dibagi menjadi: 
1. Hipotesis nol (H0): yang memiliki tanda kesamaan =, ≤ atau ≥. 
2. Hipotesis tandingan (H1) yang memiliki tanda ≠, < atau >. 
4.5.1 Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 




(Ghozali, 2009). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan varians variabel dependen amat terbatas. “nilai 
yang mendekati satu berarti variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen“ 
(Ghozali, 2014). 
Koefisien determinasi memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah 
variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi, dimana setiap 
penambahan satu variabel bebas dan pengamatan dalam model akan 
meningkatkan R2 meskipun variabel yang dimasukkan ini tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel tergantungnya. Untuk menggurangi kelemahan 
tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang telah disesuaikan, Adjusted 
R Square (R2adj). Koefisiien determinasi yang telah disesuaikan berearti 
koefisien tersebut telah dikoreksi dengan memasukkan unsur jumlah variabel 
dan ukuran sampel yang digunakan. Dengan menggunakan koefisien 
determinansi yang disesuakin maka nilai koefisien determinasi yang disesuaikan 
itu dapat naik atau turun dengan adanya penambahan variabel baru dalam 
model (Suliyanto, 2011). 
Tabel 4.13: R Square 
F(5,18) Prob>F R-squared Adj R-squared 
377.42 0.0000 0.9906 0.9897 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas nilai R-Square sebesar 0,9906 atau sebesar 
99,06%. Maka kemampuan variabel bebas menjelaskan fenomena pengaruh 
nilai tukar sebagai variabel dependen sebesar 99,06%. Dan sisanya yaitu 
sebesar 0,9% ada variabel bebas diluar model yang dapat menjelaskan 






4.5.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji f dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh bersama-sama variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hipotesis (H0) yang hendak diuji adalah 
apakah semua parameter dalam model sama dengan nol.  
Hipotesi : H0 = model yang terbentuk tidak cocok atau tidak fit 
     H1 = model yang terbentuk cocok atau fit 
Keputusan: Jika f hitung > f tabel maka H0 ditolak 
        Jika f hitung < f tabel maka H0 diterima. 
Tabel 4.14: Anova 
F(5,18) Prob>F R-squared Adj R-squared 
377.42 0.0000 0.9906 0.9897 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.14 didapatkan nilai F hitung sebesar 377.42. untuk 
mengetahui model fit atau tidak maka perlu menentukan nilai F tabel ( , df). 
Dimana F tabel (0,05; 24) didapatkan nilai F tabel sebesar 2,063899. Dengan 
hasil tersebut maka nilai F hitung > F tabel, atau dengan kata lain menolak H0 
(377,42 > 2,06). Maka model yang terbentuk dapat digunakan atau cocok (fit). 
4.5.3 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 
Hipotesi: H0: variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 H1: variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap  variabel      
 dependen. 








Tabel 4.15: Hasil Regresi Linier Berganda 
Variabel  Coef. Std. Err. P > |t| 
Suku Bunga 291.9926 73.02068 0.001 
Penyaluran kredit  .0028276 .0001682 0.000 
Inflasi 76.45986 38.44603 0.062 
Ekspor 6.84e-08 6.96e-08 0.338 
Impor -1.99e-07 4.59e-08 0.000 
_cons 3898.083 1145.564 0.003 
Sumber: Data sekunder diolah peneliti, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.15 variabel yang mempunyai nilai sig <  (0,05) atau 
menolak H0 antara lain suku bunga, penyaluran kredit, dan impor. Ketiga variabel 
bebas tersebut mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(nilai tukar). Dimana untuk variabel suku bunga mempunyai arah koefisien yang 
positif (291.9926), pengaruh yang positif ini menandakan bahwa ketika suku 
bunga nailk maka pengaruh terhadap variabel dependen (nilai tukuar) 
terdepresiasi, sedangkan untuk variabel penyaluran kredit mempunyai pengaruh 
yang positif dilihat dari nilai B (0.0028276) pengaruh terhadap variabel dependen 
(nilai tukar) berdampak positif yang menandakan bahwa ketika tingkat 
penyaluran kredit meningkat akan mengakibatkan nilai tuar terdepresiasi. dan 
variabel impor mempunyai pengaruh yang negatif sebesar nilai B (-1.99e-07). 
 Pengaruh variabel impor terhadap dependen (nilai tukar) mempunyai 
pengaruh yang negatif, yang berarti bahwa ketika volume impor atau kegiatan 
impor ditingkatkan akan mengakibatkan nilai tukar yang terapresiasi. 
Terapresiasinya nilai tukar ketika variabel impor adalah sebesar 1.99e-07. 
Sedangkan model yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:  
                                              
 Persamaan 1 di atas menjelaskan bahwa yang mempunyai pengaruh 
positif terhadap nilai tukar (terdepresiasi) adalah variabel suku bunga dan 




tukar (terapresiasi) adalah variabel impor. Pengaruh suku bunga yang 
mengakibatkan nilai tukar rupiah yang terdepresiasi dikarenakan jika suku bunga 
naik sebesar 1 satuan dan variabel lainnya di anggap tetap atau ceteris paribus 
maka pengaruhnya terhadap nilai tukar akan terdepresiasi sebesar 291,9926, 
yang semula nilai tukar hanya sebesar 3898,083 dan ketika suku bunga naik 
nominal nilai tukar akan ikut naik (terdepresiasi) sebesar 4190,076. 
4.6 Pembahasan 
Pembahasan adalah sebuah tahap yang memberikan jawaban terhadap 
masalah yang akhirnya akan mengarahkan kepada kesimpulan yang akan 
diambil. Berikut ini adalah pembahasan yang menjawab masalah faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap nilai tukar rupiah terhadap Dolar 
Amerika. 
4.6.1 Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Nilai Tukar  
 Variabel suku bunga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu nilai tukar, dalam hal ini nilai sig suku bunga < α (0,001 
< 0,05). Pengaruh suku bunga terhadap nilai mempunyai hubungan positif 
terhadap nilai tukar, hal ini berarti bahwa dengan naiknya tingkat suku bunga 
yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) maka pengaruh terhadap nilai tukar 
rupiah terhadap dolar Amerika akan mengalami depresiasi. Pengaruh ini di 
tandai dengan nilai koefisien sebesar 291,9926. Ketika tingkat suku bunga naik 
sebesar 1 satuan atau satu persen maka terdepresiasinya rupiah terhadap dolar 
Amerika akan terkoreksi sebesar Rp291,9926 per 1 Dolar Amerika. Pengaruh 
positif suku bunga terhadap nilai tukar berbanding terbalik dengan teori pengaruh 
tingkat suku bunga terhadap nilai tukar yang ada, dimana suku bunga naik maka 
nilai tukar akan terapresiasi (Mankiw, 2008). 
 Kebijakan yang dapat digunakan untuk mencapai sasaran stabilitas harga 




menggunakan instrumen moneter (suku bunga atau agregat moneter). Salah 
satu jalur yang digunakan adalah jalur nilai tukar, Arifin (1998) berpendapat 
bahwa pengetatan moneter yang mendorong peningkatan suku bunga akan 
mengakibatkan terapresiasi nilai tukar karena adanya pemasukan modal dari luar 
negeri. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yudha & Hadi (2009), hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya. Kesimpulannya adalah 
pengaruh nilai suku bunga terhadap nilai tukar ternyata mempunyai pengruh 
yang positif, yaitu ketika suku bunga naik maka nilai tukar akan terdepresiasi. Hal 
ini dikarenakan ada beberapa pengaruh seperti sosial politik yang ada di 
Indonesia yang masih kurang kondusif, sehingga para investor enggan untuk 
menanamkan modalnya meski tingkat suku bunga terus dinaikan. 
  Kebijakan yang dapat digunakan untuk mencapai sasaran stabilitas harga 
atau pertumbuhan ekonomi adalah kebijakan-kebijakan moneter dengan 
menggunakan instrumen moneter (suku bunga atau agregat moneter). Salah 
satu jalur yang digunakan adalah jalur nilai tukar, berpendapat bahwa 
pengetatan moneter yang mendorong peningkatan suku bunga akan 
mengakibatkan apresiasi nilai tukar karena adanya pemasukan modal dari luar 
negeri (Arifin, 1998). 
 Teori yang menjelaskan pengaruh tingkat suku bunga terhadap nilai tukar 
mata uang asing adalah teori International Fisher Effect (IFE).Berdasarkan teori 
IFE, tingkat suku bunga yang berbeda antara dua negara disebabkan adanya 
perbedaan perkiraan terhadap tingkat inflasi suatu negara. Namun tingkat suku 
bunga yang tinggi tidak memberikan jaminan nilai tukar mata uang suatu negara 
menguat. Implikasi dari teori IFE adalah investor tidak bisa menanamkan 
dananya ke negara yang memiliki tingkat suku bunga tinggi dengan harapan 




suatu negara yang memiliki tingkat suku bunga tinggi akan melemah sebesar 
selisih tingkat suku bunga nominaldengan negara yang memiliki tingkat suku 
bunga nominal lebih rendah.  
4.6.2 Pengaruh Tingkat Penyaluran Kredit Terhadap Nilai Tukar 
 Berdasarkan hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Yudha & Hadi, 2009) dimana menurut penjelasan Yudha & Hadi 
menjelaskan bahwa tingkat bunga berpengaruh negatif terhadap nilai tukar. 
Ketika tingkat suku bunga acuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia (BI) naik 
maka akan berpengaruh terhadap terapresiasinya nilai tukar rupiah salah 
satunya terhadap Dolar Amerika. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Roshinta 
(2014) menyimpulkan bahwa dengan tingkat suku bunga nominal yang semakin 
tinggi akan berdampak pada nilai tukar yang terdepresiasi. Penelitian tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis lakukan. Dalam penelitian 
ini kebijakan moneter oleh bank sentral dalam hal ini Bank Indonesia (BI) melalui 
instrumen suku bunga sepertinya belum cukup mampu untuk memberi dampak 
positif terhadap pengendalian terhadap nilai tukar rupiah. Masih ada faktor yang 
menyebabkan niali rupiah terhadap Dolar Amerika terus berfluktuasi meskipun 
pihak yang memiliki kebijakan moneter telah melakukan berbagai kebijakan 
moneternya seperti instrumen suku bunga. 
 Selanjutnya pada tingkat penyaluran kredit, kredit mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu variabel nilai tukar, dimana nilai 
sig penyaluran kredit < α (0,000 < 0,05). Pengaruh penyaluran kredit terhadap 
nilai tukar memiliki pengaruh positif yang berarti bahwa dengan naikknya tingkat 
penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank umum dan BPR maka dampak 
terhadap posisi nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika akan terdepresiasi. 
Pengaruh ini ditandai dengan nilai koefisien penyaluran kredit sebesar .0028276 




oleh Bank Umum dan BPR meningkat maka posisi rupiah yang terdepresiasi 
terhadap Dolar Amerika adalah sebesar  0,0028276, atau terkoreksinya rupiah 
terhadap Dolar Amarika akan terdepresiasi sebesar Rp 0,0028276 per 1 Dolar 
Amerika. 
 Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Frömmel & Midiliç (2016) yang hasil dari penelitian mereka adalah pengaruh dari 
penyaluran tingkat kredit atau pertumbuhan kredit terhadap nilai tukar 
mempunyai hubungan negatif. Ketika pertumbuhan kredit mengalami arah positif 
maka dampak terhadap posisi nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika akan 
mengalami penguatan (apresiasi). Dan pada hasil penelitian penulis memiliki 
arah positif yang berarti bahwa naikknya pertumbuhan kredit akan berdampak 
pada posisi nilai tukar terhadap dolar Amerika yang melemah (depresiasi).     
4.6.3 Pengaruh Tingkat Inflasi Terhadap Nilai Tukar 
 Variabel inflasi memang tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel nilai tukar, karena nilai sig inflasi > α (0,062 > 0,05). Akan 
tetapi jika ingin mengetahui pengaruh terhadap nilai tukar, variabel inflasi 
mempunyai hubungan yang positif terhadap variabel nilai tukar. Artinya ketika 
tingkat inflasi meningkat maka dampak terhadap posisi nilai tukar akan 
terdepresiasi. Pengaruh inflasi terhadap nilai tukar mempunyai nilai koefisin 
sebesari 76,45986 yang berarti bahwa terdepresiasinya rupiah terhadap Dolar 
Amerika sebesar Rp76,45986 dari posisi rupiah sebelum nilai dari inflasi naik.  
 Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Palasari (2015) yang menyimpulkan bahwa pengaruh inflasi terhadap nilai tukar 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap nilai tukar. Hal ini bisa saja 
disebabkan pengaruh inflasi berdampak pada daya konsumsi masyarakat dan 




nilai tukar tidak terjadi karena inflasi lebih cenderung dirasakan oleh penduduk 
dan daya konsumsi masyarakat itu sendiri. 
 Seperti penelitian yang dilakukan oleh Palasari (2015) pengaruh inflasi 
tidak terlalu memberikan dampak yang signifikan terhadap nilai tukar. 
Selanjutnya menurut Abdurehman & Hacilar (2016) menyimpulkan bahwa 
pengaruh inflasi yang signifikan lebih cenderung terhadap biaya transaksi, 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, spesialisasi produk dan faktor yang 
terikat lainnya. 
 Inflasi merupakan salah satu indikator perekonomian yang penting, laju 
perubahannya selalu diupayakan rendah dan stabil. Inflasi yang tinggi dan tidak 
stabil merupakan cerminan akan kecenderungan naiknya tingkat harga barang 
dan jasa secara umum dan terus menerus sehingga akan melemahkan daya beli 
masyrakat yang nantinya akan berdampak pada penurunan pendapatan 
nasional. Pada tahun 2011 hingga 2012 Inflasi masih stabil dibawah 5%, akan 
tetapi pada tahun 2013 inflasi melambung tinggi hingga mencapai 8.36%. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwasanya pada tahun 2013 harga-harga barang mulai 
naik, sehingga inflasi tinggi. Oleh karena itu, tingkat inflasi tidak berpengaruh 
signifikan dan memiliki pengaruh berbanding terbalik terhadap nilai tukar rupiah. 
 Teori purchasing power parity (PPP) menyatakan bahwa perubahan nilai 
tukar akanmenyesuaikan dengan besaran perbedaan tingkat inflasi di antara dua 
negara karena pola perdagangan internasional dan nilai tukar akan berubah 
sesuai dengan inflasi pada negara tersebut. Laju inflasi domestik yang lebih 
besar dibandingkan laju inflasi luar negeri dapat mengakibatkan nilai tukar 
domestik terdepresiasi. Hal ini akan menyebabkan harga barang-barang dan 
jasa-jasa domestik mengalami peningkatan, sehingga dapat memicu daya beli 
konsumen terhadap produk-produk dalam negeri akan sama ketika membeli 




bahwa tingginya tingkat inflasi akan menyebabkan terdepresiasinya pula nilai 
tukar mata uang.  
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa semakin tinggi tingkat inflasi di Indonesia maka akan mengakibatkan nilai 
tukar rupiah mengalami depresiasi terhadap Dollar Amerika. Berdasarkan teori 
PPP tersebut, dapat diketahui bahwa tingginya tingkat inflasi akan menyebabkan 
terdepresiasinya pula nilai tukar mata uang.  
4.6.4 Pengaruh Ekspor Terhadap Nilai Tukar  
Pada variabel ekspor tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel nilai tukar karena nilai sig dari ekspor > α (0,338 > 0,05). Akan tetapi jika 
ingin mengetahui pengaruh terhadap nilai tukar, variabel ekspor mempunyai 
hubungan yang negatif terhadap variabel nilai tukar. Artinya ketika tingkat ekspor 
meningkat maka nilai tukar akan terdepresiasi (melemah). Terdepresiasinya nilai 
rupiah terhadap Dolar Amerika sebesar nilai koefisien sebesar 6.84E-8, yang 
berarti ketika tingkat ekspor mengalami kenaikkan maka pengaruh terhadap nilai 
tukar akan terdepresiasi sebesar Rp6.84e-08 atau Rp0,00000684 per satu Dolar 
Amerika. Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Palasari (2015) yang menyimpulkan bahwa pengaruh ekspor terhadap nilai 
berpengaruh secara signifikan dan mempunyai hubungan pengaruh yang negatif. 
 Hal ini disebabkan karena ekspor yang terjadi di Indonesia cenderung 
mengekspor barang setengah jadi atau barang mentah. Sedangkan harga 
ekspor untuk barang mentah atau barang setengah jadi harganya lebih rendah 
dibandingkan barang jadi atau siap pakai. Oleh karena itu nilai ekspor pada 
penelitian ini tidak terlalu berpengaruh pada nilai tukar rupiah (tidak signifikan). 
4.6.5 Pengaruh Impor Terhadap Nilai Tukar 
 Dan untuk variabel impor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 




(0,000 < 0,05). Pengaruh variabel impor terhadap nilai tukar sebesar nilai 
koefisiennya yaitu sebesar -1.99E-7 atau -0,0000199. Maka ketika nilai ekpsor 
meningkat maka nilai rupiah akan terapresiasi sebesar Rp0,0000199 per satu 
Dolar Amerika. Hasil penelitian ini telah mendukung hasil penelitian dari  
Puspitaningrum, Suhadak, dan Zahroh (2014) analisis menunjukkan impor 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar rupiah. 
Di dalam pasar bebas perubahan kurs tergantung pada beberapa faktor 
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran valuta asing. Bahwa valuta 
asing diperlukan guna melakukan transaksi pembayaran keluar negeri (impor). 
Makin tinggi tingkat pertumbuhan pendapatan (relatif terhadap negara lain) 
makin besar kemampuan untuk impor makin besar pula permintaan akan valuta 
asing. Kurs valuta asing cenderung meningkat dan harga mata uang sendiri 
turun. 
Impor pada tahun 2011-2013 meningkat hingga mencapai Rp. 
186.628.669.880, Hal ini menyebabkan fundamental ekonomi yang kurang baik 
dan kemudian berdampak pula terhadap makroekonomi di Indonesia. Kondisi ini 
menyebabkan orang akan cenderung untuk lebih memilih membeli barang dari 
pada memegang uang sehingga nilai rupiah akan terdepresiasi.  
 Meningkatnya kegiatan impor akan menambah jumlah input yang 
diibutuhkan untuk kegiatan produksi untuk dalam negeri. Dengan bertambahnya 
kegatan produksi tersebut berdampak pada peningkatan output agregat, 
sehingga akan berdampak pada nilai tukar yang terapresiasi. Dengan 
bertambahnya impor diharapkan akan memberikan dampak positif terhadap nilai 





Berdasarkan hasil penelitian mengenai Identifikasi Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar Amerika Pada Tahun 2011-
2016, dapat ditarik kesimpulan dan saran. 
5.1 Kesimpulan  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika pada tahun 2011-2016. 
Berdasarkan hasil dari pembahasan dari bab sebelumnya, menyimpulkan bahwa 
kebijakan moneter seperti suku bunga ternyata berpengaruh positif terhadap nilai 
tukar. Dengan kata lain bahwa suku bunga yang semakin tinggi berdampak pada 
terdepresiasinya nilai tukar. Hal tersebut bisa disebabkan oleh keadaan sosial 
politik yang ada masih belum kondusif sehingga tetap tidak menarik investor 
untuk menanamkan modalnya. 
Untuk menjaga kestabilan nilai mata uang, Bank Indonesia sebagai otoritas 
moneter diberikan beberapa wewenang dalam melakukan tugasnya. Dengan 
merumuskan dan melaksanakan kebijakan moneter untuk mengendalikan uang 
beredar dan suku bunga dalam perekonomian agar dapat mendukung 
pencapaian tujuan kestabilan nilai uang tidak boleh dilakukan secara 
fleksibel.  Hal ini akan mempersulit dan menyebabkan aktivitas ekonomi menjadi 
terkendala dan lesu jika Bank Indonesia terlalu intervensi dalam hal 
pengendalian jumlah uang beredar. Sebaliknya, pengendalian uang beredar dan 
suku bunga tidak boleh terlalu longgar karena akan menyebabkan tidak 
terpeliharanya kestabilan nilai uang, yang akan mendorong merosotnya 
kepercayaan masyarakat dan mempersulit perencanaan bisnis para pengusaha. 




digunakan dalam melaksanakan kebijakan moneternya baik melalui 
pengendalian jumlah uang beredar dan suku bunga. 
Pengaruh penyaluran kredit terhadap nilai tukar ternyata mempunyai 
hubungan positif. Hal ini berarti bahwa penyaluran kredit yang terjadi tidak 
digunakan untuk meningkatkan output barang dan jasa, sehingga tidak bisa 
mendorong dari kegiatan ekonomi secara agregat. Sehingga penyaluran kredit 
yang ada saat ini lebih cenderung digunakan pada kegiatan produktif atau lebih 
digunakan untuk kegiatan konsumtif. 
Pengaruh inflasi terhadap nilai tukar mempunyai hubungan positif. Hal ini 
berarti bahwa inflasi yang terjadi cenderung mengurangi tingkat konsumsi 
masyarakat secara agregat yang berdampak pada menurunnya tingkat 
pendapatan produsen. Melemahnya konsumsi masyarakat mengakibatkan 
produsen akan mengurangi jumlah produksi outputnya. Karena berkurangnya 
kegiatan produsen maka potensi untuk menjual keluar negeri akan rendah dan 
berdampak pada terdepresiasinya rupiah.  
Pengaruh dari impor terhadap nilai tukar ternyata mempunyai pengaruh 
negative. Berarti dengan meningkatnya volume impor berdampak pada 
penguatan (apresiasi) nilai tukar. Karena impor yang terjadi lebih cenderung 
pada impor untuk kegiatan produksi yang berdampak pada meningkatnya output 
agregat dan secara tidak langsung juga akan berdampak pada penguatan 
(apresiasi) rupiah. 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan pada penelitian ini, beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk menjaga nilai tukar rupiah agar tetap terkendali, salah satu 
instrumennya adalah menjaga tingkat inflasi dan juga memperbaiki 




perdagangan maka nilai tukar akan bisa terkendali bahkan bisa 
mengapresiasi nilai tukar. 
2. Bank Indonesia sebagai bank sentral diharapkan bisa bekerja sama dengan 
pemerintah daerah dan pemerintah pusat dalam mengkoordinasi berbagai 
sektor makroekonomi. 
3. Menjaga stabilnya nilai tukar perlu koordinasi yang berkesinambungan 
antara lembaga pemerintah dan lembaga keuangan agar tercipta suatu 
kebijakan yang tepat. Dengan koordinasi yang tepat akan memberi dampak 
yang cukup baik untuk meredam dari faktor eksternal yang mempengaruhi 
nilai tukar rupiah terhadap Dolar Amerika. 
v 
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